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ABSTRAK 


Yasin, M, Sahal. 2019. Peran Guru Olahraga terhadap Prestasi Non Akademik 
Siswa MTs. Al Ma’arif Plandirejo, Plumpang, Tuban Tahun Pelajaran 
2018/2019. Skripsi Progam Pendidikan Agama Islam Sekolah Tinggi Ilmu 
Tarbiyah Makhdum Ibrahim (STITMA) Tuban. 

Pembimbing: Drs. H. Mi’rojul Huda, M.Pd.I 
Kata Kunci : Peran Guru, Olahraga, Prestasi, Non Akademik, 

Sumber daya manusia yang berkualitas sangatlah diperlukan di negeri 
ini. Oleh karenanya, pemerintah selalu mengupayakan kesejahteraan rakyat guna 
meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu wujud upaya peningkatan 
tersebut adalah adanya perhatian yang penuh terhadap bidang kesehatan dan 
pendidikan. 

Pendidikan dan kesehatan adalah dua faktor utama terbentuknya sumber 
daya manusia yang baik. Dalam pendidikan dua faktor ini berkaitan erat. 
Kesehatan sangatlah perlu bagi siwa dan tenaga pendidik demi beijalannya 
pendidikan yang lebih baik. Sebaliknya, pendidikan akan kesehatan juga perlu 
adanya demi berlangsungnya kehidupan di dunia pendidikan yang lebih sehat. 

Jika ditarik dalam garis keselarasan, kedua faktor ini dapat diupayakan 
dalam satu program pendidikan yaitu pendidikan olahraga. Lembaga pendidikan 
sebagai pemilik peran dalam upaya ini perlu memberikan perhatian serius pada 
pendidikan kesehatan. Salah satu upaya tersebut adalah peningkatan non 
akademik prestasi siswa. Sebab dengan adanya barometer prestasi atau 
pencapaian siswa dalam pendidikan olahraga, akan dapat memicu dan memberi 
semangat kepada mereka untuk belajar lebih baik. Walhasil, pola hidup yang sehat 
sudah bisa dijalankan dalam dunia pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti dan 
mendalami bagaimana peran guru olahraga dalam meningkatkan prestasi siswa 
khususnya non akademik. Dalam hal ini penulis mencoba bermanufer untuk 
mewujudkan pendidikan agamis dengan mengupayakan potensi sumber daya 
manusa dari bidang kesehatan khususnya olahraga. Sejalan dengan maqolah 
“Alaqlussalim fil jismis salim ” kami mencoba melakukan penelitian dilingkungan 
pendidikan agamis yaitu MTs Al Ma’arif Plandirejo, Plumpang, Tuban Tahun 
Pelajaran 2018-2019 guna mendapatkan data terkait potensi pendidikan kesehatan 
terhadap kemajuan pendidikan Islam. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
jawaban tentang (1) Bagaimana perkembangan prestasi non akademik siswa? (2) 
bagaimana kineija dan pengaruh guru olahraga terhadap prestasi siswa? (3) 
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bagaimana pengaruh pendidikan olahraga dan prestasi siswa terhadap pendidikan 
agama Islam? 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini kami lakukan 
dengan tujuan (1) mengertahui perkembangan prestasi non akademik siswa (2) 
menjelaskan kinerja dan pengaruh guru olahraga terhadap prestasi siswa (3) 
menguraikan pengaruh pendidikan olahraga dan prestasi siswa terhadap 
pendidikan agama Islam 

Penelitian dalam judul ini merupakan penelitian kualitatif, yakni 
penekanan terhadap realitas sosial sebagai suatu kesatuan yang utuh, komplek, 
dinamis, dan bersifat interaktif, untuk mendalami suatu objek yang alamiyah. 
Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Secara konseptual 
adalah penekanan terhadap eksporasi pada suatu kasus atau beberapa kasus secara 
detai, disertai dengan penggaian data secara mendalam yang melibatkan beragam 
sumber informasi yang kaya akan konteks. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, kami mendapatkan 
hasil jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Peran guru olahraga dalam hal ini adalah a. sebagai penghimbau, 
penyampai informasi dan pengawas siswa untuk berpola hidup sehat. b. Sebagai 
pelatih program olahraga sebagaimana KI dan KD, baik menerapkan praktek 
lapangan maupun materi di kelas. c. sebagai pemberi pengarahan eksklusif 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler seperti bola voli dan kepramukaan. 

2. Prestasi non akademik yang berhasil dicapai oleh siswa-siswi MTs Al- 
Ma'arif cukup membanggakan. Tercatat dari beberapa tahun sebelumnya telah 
membawa pulang penghargaan mulai dari juara pertama hingga perigkat dua 
lomba bola voli putra dan putrid sekabupaten ataupun se-KKM Rengel. Selain itu 
pula tercapai prestasi non akademik di bidang kepramukaan dan pidato yang 
diselenggarakan tingkat kabupaten. 

3. Pengaruh pendidikan olahraga terhadap prestasi siswa adalah: a. 
Sebagai penyulut adanya perhatian yang intens terhadap pencapaian prestasi. b. 
Sebagai bekal utama meraih prestasi. Prestasi dapat diraih dengan modal hidup 
sehat. Dan sehat dapat dicapai dengan mempelajari pengetahuan kesehatan. c. 
Sebagai penyuplai ilmu tentang berbagai macam teknik cabang olahraga yang 
perlu dipelajari oleh siswa. 
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BAB I 


PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekolah sebagai lembaga pencetak generasi bangsa merupakan 
lingkungan pendidikan kedua setelah keluarga. Ada banyak peran yang 
mempengaruhi tingkat keberhasilan pendidikan dalam lingkungan sekolah. Secara 
umum hal itu bergaris besar pada sistem pendidikan yang diterapkan. Jika ditarik 
secara luas, pendidikan di sekolah memiliki banyak bagian yang perlu 
dioptimalkan secara seimbang. 

Selain sistem pendidikan yang mengoptimalkan daya intelektual dan 
spiritual siswa, juga perlu adanya peran lain untuk menambah progres pendidikan. 
Peran tersebut tentu tidak lepas dari seorang pengajar yang harus mampu 
menciptakan ruang belajar yang kondusif. Semua harus bersinergi antara pengajar, 
peserta didik dan sistem pendidikan yang baik untuk menghasilkan output yang 
baik pula. 

Salah satu keberhasilan proses belajar yang baik adalah dengan 
meningkatnya prestasi peserta didik baik dari segi akademik maupun non 
akademik. Sayangnya, sampai saat ini banyak sekolah yang hanya 
mengoptimalkan pendidikan siswa dalam bidang akademik. Meski banyak 
lembaga yang memiliki siswa yang berprestasi dalam bidang non akademik, 
namun itu tidak banyak dimasukkan dalam program pengoptimalan pendidikan di 
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sekolah. Kebanyakan prestasi tersebut mengalir apa adanya pada kemampuan 
yang dimiliki beberapa siswa. 

Perlu diperhatikan secara khusus bahwa tingkat kecerdasan siswa 
berbeda-beda. Sehingga kurang selayaknya jika sekolah hanya fokus pada 
peningkatan prestasi akademik siswa. Pendidikan di sekolah juga perlu melirik 
aspek lain yang lebih luas. Jika hanya berkutat pada materi pelajaran yang 
terdapat pada kurikulum, tentu akan melewatkan banyak hal yang seharusnya 
didapatkan oleh siswa. 

Sebuah fakta dalam pendidikan di negeri ini. Peningkatan kemampuan 
akademik menjadi makanan pokok untuk para siswa, sementara non akademik 
hanya menjadi bumbu penyedap. 

Tidak semua siswa memiliki kecenderungan pada pendidikan akademik, 
meski secara umum mereka wajib mempelajarainya. Kecenderungan siswa akan 
suatu bagian dari pendidikan akan mempengaruhi pula pada kemampuan dan 
kecerdasan siswa pada bagian tersebut. Oleh karenanya sekolah perlu memberikan 
wadah agar siswa melakukan peningkatan prestasi bedasarkan apa yang mereka 
cenderungi. 

Sampai saat ini yang bisa diterapkan di berbagai lembaga sekolah adalah 
kegiatan ekstrakulikuler. Baik dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler ataupun 
tidak adanya kegiatan tersebut, hal itu tetap kembali lagi pada peran seorang 
pengajar dalam pengoptimalan prestasi non akademik siswa. 
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Oleh karenanya, berdasarkan kasus di atas, penulis ingin mengupas 
tentang beberapa hal kaitannya tentang pengoptimalan prestasi non akademik. 
Melihat beberapa pencapaian yang pemah dicapai oleh siswa MTs A1 Ma’arif 
Plandirejo, Plumpang, Tuban, di bidang olahraga, penulis bermaksud mengadakan 
pembahasan tentang bagaimana peran seorang pengajar olahraga terhadap prestasi 
non akade mik siswa MTs A1 Ma’arif Plandirejo, Plumpang, Tuban TP 2018/2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian serta latar belakang yang telah tertulis di 
atas, maka permasalahan yang timbul pada penelitian ini adalah: 

- Bagaimana Peran Guru Olahraga terhadap Prestasi Non Akademik Siswa 
MTs Al-Ma’arif Plandirejo Plumpang Tuban TP 2018/2019 

- Bagaimana prestasi Non Akademik Siswa MTs Al-Ma’arif Plandirejo 
Plumpang Tuban TP 2018/2019 

Bagaimana pengaruh pendidikan olahraga terhadap prestasi non akademik 
siswa 

1.3 Tujuan Penelitian 

Melihat permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

Mengetahui kinerja dan pengaruh Guru Olahraga terhadap Prestasi Non 
Akademik Siswa MTs Al-Ma’arif Plandirejo Plumpang Tuban 

- Mengetahui perkembangan prestasi non akademik Siswa MTs Al-Ma’arif 
Plandirejo Plumpang Tuban 
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Menguraikan pengaruh pendidikan olahraga terhadap prestasi non 
akademik siswa 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam pembahasan ini adalah 
- Diharapkan bisa menjadi tolak ukur seberapa besar Peran Guru Olahraga 
terhadap Prestasi Non Akademik Siswa 

Sebagai petunjuk tentang kiat-kiat apa saja dalam pengembangan prestasi 
non akade mik siswa 

Memberikan informasi tentang manfaat pendidikan olahraga dan prestasi 
siswa terhadap pendidikan agama Islam 

1.5 Penjelasan Istilah 

Demi menegaskan pemahaman tentang judul yang dibuat dan 
menghindari kesalahpahaman, maka penulis akan menjabarkan beberapa istilah 
yang digunakan dalam skripsi yang berjudul “Peran Guru Olahraga terhadap 
Prestasi Non Akademik Siswa MTs Al-Ma’arif Plandirejo Plumpang Tuban TP 
2018/2019”. 

Beberapa kata atau istilah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Peran 

Peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau memegang pimpinan yang 
utama (dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa) (Poerwadarminta, 2003:870). Di 
sini penulis menggunakan istilah peran yang bermaksud sebagai subjek yang 
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memiliki pengaruh terhadap prestasi non akademik siswa MTs Al-Ma’arif 
Plandirejo Plumpang Tuban TP 2018/2019 

2. Guru 

Menurut Purwanto (1997:138) orang yang diserahi tanggung jawab 
sebagai pendidik di lingkungan sekolah adalah guru. Tugas utama sebagai seorang 
guru adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, memberi contoh, 
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Dalam pembahasan skripsi ini 
yang dimaksud dari guru adalah seorang pengajar di sekolah yang bertugas dalam 
membimbing peserta didik. 

3. Olahraga 

Secara umum olahraga sendiri berarti suatu aktivitas untuk melatih tubuh 
seseorang baik jasmani maupun rohani untuk menjaga kesehatan. Olahraga bisa 
berupa latihan fisik maupun pikiran seperti catur. Akan tetapi penulis 
menspesifikasikan olahraga dalam skripsi ini adalah sebuah aktivitas melatih daya 
fisik siswa dalam beberapa cabang olahraga yang ada di sekolah MTs Al-Ma’arif 
Plandirejo Plumpang Tuban TP 2018/2019. 

4. Prestasi 

Prestasi berasal dari bahasa Belanda yang artinya hasil dari usaha (Pusat 
Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009). Yang penulis maksud 
dalam hal ini adalah hasil yang diperoleh dari usaha yang telah dikerjakan. 
Prestasi bisa mencakup dari berbagai aspek seperti, belajar, bisnis, atau kompetisi. 
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Penulis bermaksud untuk membahas tentang prestasi dari hasil belajar dan usaha 
peserta didik dalam bidang non akademik. 

5. Non Akademik 

Akademik adalah kata yang mengacu pada kata sifat. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti bersifat ilmiah, bersifat ilmu pengetahuan, tanpa 
arti praktis yang langsung. Secara umum berarti kemampuan menguasai ilmu 
pengetahuan yang telah diuji kepastian dan kebenaranya sehingga bisa diukur baik 
berupa nilai maupun prestasi akademik. Demikian berarti non akademik adalah 
kebalikan dari pemyataan di atas, yakni kemampuan yang berupa penguasaan 
ilmiah. 

1.6 Sistematika Pembahasan 
BAB I. PENDAHULUAN 

BAB ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah dan sistematika pembahasan. 

BAB II. TIN JUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI 

Memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu dan kerangka teori 
relevan dan terkait dengan tema skripsi. 


BAB III. METODE PENELITIAN 
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Memuat secara rinci metode penelitian penelitian yang digunakan peneliti 
beserta justifikasi/alasannya, jenis penelitian, pendekatan, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi : (1) Hasil Penelitian, klasifikasi bahasan disesuaikan dengan 
pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau fokus penelitiannya, (2) 
Pembahasan, Sub bahasan (1) dan (2) dapat digabung menjadi satu kesatuan, atau 
dipisah menjadi sub bahasan tersendiri. 

BAB V. PENUTUP 

Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi. Kesimpulan 
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya 
dengan maslah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan 
interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 

Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian 
mengenai langkah-kangkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait 
dengan hasil penelitian yang bersangkutan. Saran diarahkan pada dua hal, yaitu : 

1) Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya disarankan perlunya 
diadakan tindakan lanjutan. 

2) Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait dengan masalah 
atau fokus penelitian. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 


2.1 Olahraga 

2.1.1 Pengertian Olahraga 

Sebelum mengupas tentang peran seorang guru olahraga terhadap 
prestasi siswa MTs Al-Ma’arif Plandirejo Plumpang Tuban, penulis akan 
menjelaskan terlebih dahulu pengertian singkat tentang olahraga. Olahraga pada 
umumnya adalah kegiatan yang berbasis atletisme fisik atau ketangkasan fisik, 
baik dengan adanya kompetisi ataupun tidak. Olahraga bertujuan untuk 
memelihara dan meningkatkan kebugaran tubuh dan bisa juga untuk hiburan. 

Dalam pandangan ulama fikih, olahraga (Bahasa Arab: al-Riyadhat) 
termasuk bidang ijtihadiyat. Secara umum hukum melakukannya adalah mubah, 
bahkan bisa bemilai ibadah, jika diniati ibadah atau agar mampu melakukannya 
melakukan ibadah dengan sempuma dan pelaksanaannyatidakbertentangan 
dengan norma Islami. 

2.1.2 Sejarah Olahraga 

Jika ditarik ke belakang, olahraga sudah ada sejak zaman dahulu sekitar 
tahun 2000 sebelum masehi. Terdapat artefak dan struktur yang menunjukan 
bahwa china telah melakukan kegiatan olahraga pada zaman tersebut. Di Mesir 
kuno juga terdapat monumen untuk para Firaun yang menunjukan bahwa 
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sejumlah olahraga, termasuk renang dan memancing, adalah olahraga yang 
berkembang dengan baik dan secara berkala beberapa ribu tahun yang lalu. 

Pada zaman Persia kuno, olahraga seperti seni bela diri tradisional Iran 
Zourkhaneh memiliki hubungan dekat dengan keteampilan perang. Diantara 
olahraga lainya yang berasal dari zaman Persia kuno adalah polo dan jousting. 

Pada zaman Nabi Muhammad SAW olahraga yang paling terkenal adalah 
lari, gulat, lempar tombak, dan pacuan kuda. Mengenai shalat sebagai tiang 
agama, dengan tujuan ibadah kepada Allah serta taat, tunduk , dan patuh kepada- 
Nya, shalat juga merupakan olahraga untuk menjaga kesehatan badan dan 
konsentrasi jiwa atau pikiran kepada Allah sebagai tujuan shalat. Gerakan-gerakan 
shalat itu baru mempunyai makna sebagai latihan badan, kalau benar-benar 
dilakukan sesuai dengan petunjuk-petunjuk Nabi Muhammad SAW. 

Pada abad sekarang ini, olahraga sudah terorganisir dalam berbagai 
macam cabang. Semua cabang olahraga dapat dikompetisikan untuk berbagai 
kalangan masyarakat tak terkecuali pelajar. Dalam kalangan pelajar tentu olahraga 
merupakan salah satu bagian yang tak terpisahkan. 

Banyak kompetisi atau olimpiade yang melibatkan kegiatan non 
akademik seperti olahraga untuk kaum pelajar. Hal ini menyebabkan perlu adanya 
perhatian khusus mengingat kemampuan siswa dalam hal non akademik tidak 
seharusnya disia-siakan. Salah satu peranan yang menjadi pemegang kesuksesan 
siswa dalam bidang non akademik ini adalah seorang pengajar yang mampu 
menganalisa dan mengarahkan kemampuan siswa menjadi lebih baik. 
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2.1.3 Olahraga dalam Prespektif Hadits 


jpJt ; pLij AjIc. i&l La <&l _j (3-3 I (3^ Ajc. ^Sll ^jJa_j a JJ ^jc. 

tt^lxal] U Jc- j^.1 jja, (j£ i^r } “ AUtjJall ^aji]I (j-* (Ja.j jc «i&l >_ikJ j 

jl qII 4 (JxS frlli Lij ; (Js (jSlj t lj£i j ll£ (jlS 3 ^j| jj ; (JSj ill e^uS fciljLLrti (jlj 4 ^~vjc1 

(3?’*" S jdU ^-3 ujU ; jili! ‘,jlSS ; aa j Ui.T.U 3-aC. Ttliij 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. : Rasulullah Saw. Bersabda, “ Orang 
mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah ‘Azza wa jalla daripada 
mukmin yang lemah. Dan bagi masing-masing orang mukmin ada kebaikan. 
Bersungguh-sungguhlah kamu untuk mendapatkan sesuatu yang bermanfaat 
bagimu, dan mohonlah pertolongan kepada Allah serta jangan putus asa. Dan 
jika kamu mendapatkan suatu cobaan, janganlah berkata, “seandainya 
kukerjakan, tentu begini dan begini. Akan tetapi katakanlah, begitulah Allah 
melakukan apa yang dikehendaki-Nya, sebab kata-kata ‘seandainya’ adalah 
membuka perbuatan (godaan) setan 

Hadits diatas menerangkan bahwa Allah menyukai mukmin yang kuat. 
Oleh karena itu, olahraga itu perlu. Kekuatan yang dimaksud dalam hadits 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tersebut adalah kekuatan iman dan 
jasmani (jika bermanfaat untuk iman), sebagaimana perkara yang bermanfaat bagi 
kita adalah perkara yang bermanfaat untuk urusan dunia kita serta akhirat kita. 
Selain memiliki keimanan yang kuat, penting bagi kaum muslim untuk memiliki 
tubuh yang sehat dan kuat agar bisa selalu menjaga kekuatan islam. 


Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dan pendidikan total yang 
mencoba mencapai tujuan untuk mengembangkan kebugaran jasmani, mental, 
sosial, serta emosional bagi masyarakat dengan wahana aktivitas jasmani. 


Diantara tujuan pendidikan jasmani adalah menjaga dan memelihara 
kesehatan badan termasuk organ-organ pemapasan, peredaran darah, dan 
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pencemaan, meliputi otot-otot dan urat saraf, serta melatih kecekatan dan 
ketangkasan. Sehubungan ini, ditemukan beberapa hadis sebagai berikut: 


1. Memanah 


ja:::.: .. jA j j AjIc. <&! j iSjxajji /J -^r Lji ^JAC. qC. 

sjill (jl Vi ojail (jl Vi sjail (jl Vi Sjl (j* ^uJaluilli 


Uqbah bin Amir berkata, “ saya mendengar Rasulullah Saw bersabda 
ketika beliau sedang berada atas mimbar, “Siapkanlah untuk menghadapi mereka 
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi. Ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kekuatan itu adalah memanah, Ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu 
adalah memanah, Ketahuilah bahwa sesungguhnya kekuatan itu adalah 
memanah. (HR. Muslim) 

Rasulullah SAW. mempunyai perhatian yang serius terhadap olahraga 
memanah ini. Hal itu dapat dipahami dari satu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dari ‘Uqbah bin ‘Amir al-Juhani. 


aljj ksir. j > II jxae. (jj AjSc. fjc. 


“Siapa yang telah mempelajari memanah lalu ia tinggalkan berarti ia 
sudah mendurhakaiku ”. 

Dari hadis di atas dapat dipahami bahwa orang yang sudah trampil 
memanah haras memelihara ketrampilan itu. Meninggalkannya dipandang sebagai 
salah satu bentuk pelanggaran terhadap anjuran Rasulullah SAW. Itu berarti 
bahwa beliau sangat mementingkan olahraga ini. 

Al-Bazzar dan Thabrani meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. 
bersabda, “Hendaklah kamu memanah karena ia adalah permainanmu yang 
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terbaik.” Senada dengan itu, al-Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW. 
pemah memberikan motivasi kepada sahabat agar mereka bergairah memanah. 

Memanah itu identik dengan Sasaran, Keteguhan tangan, Kekuatan 
menarik gendewanya dan Perkiraan angin. Memanah juga memerlukan 
konsentrasi dan latihan yang berkesinambungan. 

Inti dari hadits diatas adalah kita belajar fokus atau konsentrasi, artinya 
kita memfokuskan tenaga suatu titik. Untuk bisa konsentrasi kita haras bisa Ikhlas 
dan menyukai latihan, sehingga kita bisa mensinergikan antara pikiran dan 
perasaan, Dalam latihan konsentrasi inipun bisa diaplikasikan pada hal yg lain, 
intinya pesan yg disampaikan oleh Rasullah adalah bahwa setiap anak muslim 
haras belajar atau melatih konsentrasi agar kita bisa fokus pada sesuatu hal. 
Pikiran fokus pada target, akan tercapai bila kita bisa mensinergikan antara 
kekuatan dan Tubuh dengan Pikiran dan perasaan. 

Memanah pada dasamya adalah menggunakan senjata. Senjata dapat 
berkembang sesuai dengan perabahan zaman. Karena pada saat ini senjata sudah 
beraneka ragam, maka anjuran memanah itu dapat pula berarti anjuran 
menggunakan senjata yang modem. 

2. Berkuda 

Sehubungan dengan olahraga berkuda ditemukan pula riwayat dari 
Rasulullah SAW. Di antaranya hadis riwayat Ibnu Majah dari ‘Uqbah bin ‘Amir 


al-Juhani 
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I ^ ^ ^ \Ln ^jkil (Jcjls 4(Jl^ ^ ig ^kli ^y^c- jjj Ajiic. (jc. 

Ajjc- 5L«j Ajuiji AiwLJj A_uij4J (J^jjll A_ilij V) C-Jlalj Aj j^Jj cj^ {j)j (ji (j - 1 - 

Ajf jJol. 


Dari Uqbah bin Amir Al-Juhani bahwa Rasulullah Saw bersabda, 
‘‘Memanahlah dan kendarailah olehmu (kuda). Namun, memanah lebih aku sukai 
daripada berkuda. Sesungguhnya setiap hal yang menjadi seseorang adalah batil, 
kecuali yang memanah dengan busurnya, mendidik atau melatih kudanya, dan 
bersenang-senang dengan istrinya. ” (HR. Ibnu Majah) 

Dari hadis di atas dipahami bahwa berkuda dan memanah termasuk 
olahraga yang disukai oleh Rasulullah SAW. Kemampuan berkuda dapat 
dimanfaatkan untuk melaksanakan tugas-tugas kehidupan termasuk berdagang 
dan berperang. 

Secara fisik kuda tentu lebih kuat dari penunggannya, namun sang 
penunggang tetap harus menguasai kuda tersebut agar dia bisa sampai ke 
tujuannya. Demikian pula dalam kehidupan manusia. Kita sering kali harus 
memimpin orang-orang yang lebih pintar, lebih kuat dan lebih banyak memiliki 
kelebihan dibanding kita. Berkuda dalam hal ini adalah simbol dari hidup dan 
Pengendalian Diri, Rasa Percaya Diri serta Keberanian. 

Dalam konteks zaman sekarang, anjuran mengenderai kuda dapat pula 
diteijemahkan sebagai anjuran menguasai penggunaan teknologi transportasi. Hal 
ini sangat dibutuhkan oleh umat Islam. 


3. Berenang 


A ApIImiII I jjSc. ;^ll J JJ-JJ (Jla ;(Jls (jj! tjk 
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Dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah saw. Bersabda : Ajarilah analc- 
anak mu berenang dan memanah dan anakperempuan menenun (HR. Baihaqi 
dari Umar ibn al-Khattab.) 


2.2 Pendidikan Olahraga 

2.2.1 Pengertian Pendidikan Olahraga 

Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau 
usaha yang dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-potensi 
jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat 
dalam bentuk permainan, perlombaan/ pertandingan, dan kegiatan jasmani yang 
intensif untuk memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam 
rangka pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan 
Pancasila. Pendidikan olahraga dibagi menjadi tiga yaitu: 

(a) Olahraga Pendidikan 

Olahraga penidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang 
dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan 
untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan 
kebugaran j asmani. 

(b) Olahraga Rekreasi 


Olahraga ini adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan 
kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi 
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dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan 
kegembiraan. 

(c) Olahraga Prestasi 

Olahraga prestasi merupakan olahraga yang membina dan 
mengembangkan olahragawan secara terencana, beijenjang, dan berkelanjutan 
melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan 
dan teknologi keolahragaan. selain itu dalam pengembangan olahraga perlu 
dilakukan sebuah pendekatan keilmuan yang menyeluruh dengan jalan 
pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pengembangan i lmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan adalah 
peningkatan kualitas dan kuantitas pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 
memanfaatkan kaedah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti 
kebenarannya untuk peningkatan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang telah ada atau menghasilkan teknologi baru bagi kegiatan 
keolahragaan. 

Jadi pendidikan olahraga adalah pendidikan yang dilaksanakan sebagai 
bagian proses pendidikan untuk mengembangkan, dan membina potensi-potensi 
jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat 
dalam bentuk permainan, perlombaan/pertandingan, dan kegiatan jasmani yang 
intensif untuk memperoleh rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam 
rangka pembentukan manusia yang sportif, jujur, dan sehat. 
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2.2.2 Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan (PJOK) 

Proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di 
sekolah-sekolah Indonesia saat ini asih memprihatinkan. Kondisi ini disedabkan 
oleh beberapa faktor, diantaranya adalah terbatasnya kemampuan guru PJOK dan 
sumber-sumber yang digunakan untuk mendukung proses pembelajaran PJOK. 

Kualitas guru PJOK pada sekolah dasar dan lanjutan pada umumnya 
kurang memadai. Mereka kurang mampu melaksanakan profesinya secara 
kompeten. Mereka belum berhasil melaksanakan tanggungjawabnya untuk 
mendidik siswa secara sistematik melalui pendidikan jasmani. Tampak penidikan 
jasmani belum berhasil melaksanakan tanggung jawabnya untuk mendidik siswa 
secara sistematik mealalui pendidikan jasmani. Tampak pendidikan jasmani 
belum berhasil mengembangkan kemampuan dan keterampilan anak secara 
menyeluruh baik fisik, mental, maupun intelektual. 

Hal ini benar mengingat bahwa banyak guru PJOK di sekolah adalah 
bukan guru yang secara normal mempunyai kompetensi dan pengalaman yang 
terbatas dalam bidang pendidikan jasmani. Mereka banyak adalah guru kelas yang 
harus mampu mengajar berbagai mata pelajaran yang salah satunya adalah PJOK. 
Gaya mengajar yang dilakukan oleh gur dalam praktek pendidikan jasmani 
cenderung tradisional. Model metoe-metode praktek dipusatkan pada guru di 
mana para siswa melakukan latihan fisik berdasarkan perintah yang ditentukan 
oleh guru. Latihan-latihan tersebut hamper tidak pemah dilakukan oleh anak 


sesuai inisiatif sendiri. 
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Guru PJOK tradisional cenderung menekankan pada penguasaan 
keterampilan olahraga. Pendekatan yang dilakukan seperti halnya pendekatan 
pelatihan olahraga. Dalam pendekatan ini guru menentukan tugas-tugas ajamya 
kepada siswa melalui kegiatan fisik tak ubahnya seperti melatih suatu cabang 
olahraga. Kondisi seperti ini mengakibatkan tidak optimalnya fungsi pengajaran 
pendidikan jasmani sebagai medium pendidikan dalam rangka pengemangan 
pribadi anak seutuhnya. 

Ditinjau dari konteks isi kurikulum, pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru PJOK seara praktis tidak tampak adanya kesinambungan. Tugas ajar yang 
diberikan oeh guru untuk SD, SMP dan SMA pada hakikatnya telah berbeda. 
Demikian pula ketidak jelasan dalam tata urutan dan tingkat kesukarantugas-tugas 
ajar tersebut. 

Praktik dan penerapan model pembelajaran PJOK tradisional sering 
mengabaikan tugas-tugas ajar yang sesuai dengan dengan taraf pengembangan 
anak. Mengajar anak-anak SD, SMP, disamakan dengan mengajar anak-anak 
SMA. Bentuk-bentuk modifikasi baik dalam peraturan, ukuran lapangan maupun 
jumlah pemain tidak terperhatikan. Karena tidak dilakukan modifikasi, sering 
mereka tidak mampu dan gagal untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh 
guru. 

Sebagai akibat dari kondisi seperti ini, anak dapat menjai kurang senang 
terhadap pelajaran PJOK. Tugas-tugas ajar yang merupakan keterampilan 
komplek itu sesungguhnya hanya mampu dilakukan oleh anak yang berbakat dan 
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berminat dalam olahraga serta anak-anak yang memiliki tingkat keterampilan 
gerak dasar yang tinggi. Tidak ada upaya-upaya modifikasi tugas yang kompleks 
menjadi tugas yang sederhana, dapat diramalkan tingkat keberhasilan siswa 
dalammenyelesaikan tugas yang haras dipelajari akan tergolong rendah. 

Untuk itu kebutuhan akan modifikasi olahraga sebagai suatu pendekatan 
alternative dalam mengajar PJOK mutlak perlu dilakukan. Guru haras memiliki 
kemampuan untuk melakukan modifikasi keterampilan yang hendak diajarjkan 
agar sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

2.2.3 Nilai-Nilai Pendidikan Olahraga 

Pendidkan Jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 
aktifitas fisik untuk menghasilkan perabahan holistik dalam kualitas individu baik 
dalam hal fisik, mental serta emosional (Pojok Penjas, 2007). Oleh karena itu 
Rasulullah SAW menganjurkan kepada umatnya agar senantiasa menjaga 
kesehatan jasmaninya melalui hadits-hadits, diantaranya yaitu hadits tentang 
memanah, berkuda, menjaga pola makan serta menjaga kebersihan. 

Jadi, pendidikan jasmani sangat penting bagi manusia, baik dari sudut 
pandang Allah yaitu dalam hal manusia mengerjakan perintahNya dan juga 
meninggalkan laranganNya. Agar ibadah manusia menjadi sempuma. Dan juga 
dari sudut pandang manusia dalam hal bekerjasama. Agar hasil keijasamanya 
menjadi lebih efektif dan juga efesien. Karena ada sebuah istilah yang 
menjelaskan bahwa didalam tubuh yang sehat terdapat jiwa yang kuat. 
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Diantara kebaikan olahraga adalah: 

1. Olahraga membuat fisik seseorang menjadi kuat. 

2. Latihan yang kontinu dan teratur itu memunculkan manfaat kebugaran, dan 
energi agar bisa membela diri dari serangan musuh. 

3. Perang bukan hanya adu strategi, tetapi juga butuh kelihaian menggunakan 
senjata, kelincahan berkuda, dan penguasaan panah. Ini semua hanya bisa 
ditempuh melalui latihan yang kontinu, sarananya adalah berolahraga. 
(Nashih Nashrullah, 2007). 

4. Selain itu, banyak ibadah dalam Islam membutuhkan tubuh yang kuat 
seperti shalat, puasa, haji, dan juga jihad. Ibadah bisa menjadi lancar 
akibat tubuh yang sehat lantaran berolahraga. 

5. Ada banyak cara menjaga tubuh agar tetap bugar dan sehat, seperti asupan 
gizi dan nutrisi yang cukup. Selain itu, olahraga merupakan cara yang jitu. 
Dengan berolahraga, aliran darah lancar dan metabolisme tubuh menjadi 
seimbang (Nashih Nashrullah, 2007). 

6. Olahraga juga dapat menghilangkan kejenuhan. Setelah belajar, anak harus 
diizinkan berolahraga agar tidak bosan. Melarang berolahraga dan 
memaksakan terns belajar hanya akan mematikan hati dan mengikis 
kecerdasan (Fatchurahman Ali, 2016). 

7. Yang penting dalam berolahraga, ummat Islam menjaga auratnya dan 
jangan sampai menyakiti satu sama lainnya (Media Islam, 2011) 
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2.2.4 Tujuan Pendidikan Olahraga 

Pendidikan olahraga bertujuan untuk melahirkan sosok warga yang 
sportif, jujur, sehat. Bukan untuk melahirkan sosok warga yang bringas, sadis, 
brutal. Juga bukan untuk menciptakan sarana bisnis bagi spekulan, pejudi. Para 
pelatih asing hanya sebatas untuk melatih, membina pelatih nasional. Dalam 
olahraga sepakbola misalnya dipercayai bila ke dalam tim kesebelasannya 
dipasangkan satu dua pemain sepakbola asing, maka tim kesebelasannya itu akan 
memiliki kualitas (harga tawar) bermain yang tinggi. 

Ranah Pendidikan Olahraga mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Ketiga aspek tersebut saling keterkaitan karena Ranah kognitif 
mencakup pengetahuan tentang fakta, konsep, yang lebih penting lagi adalah 
penalaran dan kemampuan memecahkan masalah. Ranah afektif mencakup sifat- 
sifat psikologis yang menjadi unsur kepribadian yang kukuh. Ranah psikomotorik 
menegaskan bahwa pendidikan olahraga harus melibatkan aktivitas fisik yang 
mampu merangsang kemampuan kebugaran jasmani serta sekaligus bersifat 
pembentukan penguasaan gerak keterampilan itu sendiri. 

Dalam menentukan tujuan pendiidkan olahraga ada beberapa kriteria atau 
nilai yang perlu diperhatikam, antara lain : 

a. Autonomy, yaitu memberi kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan 
olahraga secara maksimum kepada individu maupun kelompok. 
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b. Equity (keadilan), berarti bahwa tujuan pendidikan olahraga tersebut 
haras memberi kesempatan kepada selurah peserta didik untuk dapat 
berpartisipasi dengan memberinya pendidikan dasar olahraga yang sama. 

c. Survival, yang berarti bahwa dengan pendidikan olahraga akan 
menjamin pewarisan kebudayaan berolahraga dari satu generasi kepada generasi 
berikutnya 

Jadi tujuan pendidikan olahraga untuk mendorong, membangkitkan, 
mengembangkan dan membina kekuatan-kekuatan jasmaniah maupun rohaniah 
pada setiap manusia. Dan untuk melahirkan sosok warga yang sportif, jujur, sehat. 
Bukan sosok warga yang bringas, sadis, dan brutal 

2.2.5 Manfaat Pendidikan Olahraga 

Olahraga merupakan kebutuhan jasmani yang diperlukan oleh setiap 
orang. Kegiatan ini begitu penting untuk menjaga stamina dan kesehatan tubuh 
manusia. Orang yang jarang olahraga relatif rentan terhadap penyakit sebab 
lemahnya daya tahan tubuh. Oleh karena itu olahraga juga dikemas dan 
dimasukkan dalam kurikulum pendidikan sekolah. 

Pendidikan olahraga atau biasa disebut pendidikan jasmani memiliki 
banyak manfaat diantaranya untuk mengembangkan kemampuan motorik siswa, 
kemampuan fisik, sportifitas dan kebiasan pola hidup sehat. Dengan terbiasa 
hidup sehat para siswa jadi lebih segar bugar dalam kegiatan di sekolah. 
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Melalui pendidikan jasmani juga akhimya diselenggarakan kompetisi 
antar sekolah dari berbagai cabang olahraga baik itu tingkat daerah ataupun 
nasional. 


Olahraga sebenamya bisa dilakukan di mana saja di luar sekolah. Namun 
perlu juga sebagai siswa untuk mendapatkan asupan pendidikan jasmani sebagai 
sarana untuk memperoleh pengetahuan dalam kesehatan. Beberapa manfaat 
pendidikan jasmani di sekolah antara lain: 

1. Pengembangan keterampilan 

Manfaat dalam pendidikan olahraga salah satunya adalah untuk 
membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan pengolaan diri. Tidak bisa 
dipungkiri bahwa penerapan pendidikan jasmani di sekolah membantu para siswa 
meatih dan mengembangkat bakat yang dimiliki. Dari pendidikan olahraga di 
sekolah inilah muncul atlet-atlet bangsa yang handal. 

Demikian ini diperlukan sosok tenaga pengajar yang mampu membaca 
dan memahami potensi peserta didiknya. Saah satu cara mengeteahui bakat dan 
potensi siwa didiknya yaitu dengan mengikut sertakan anak didiknya dalam 
berbagai kompetisi cabang olahraga seperti voli, sepak bola, basket dan lain-lain. 

2. Pengembangan Mental 

Pendidikan olahraga mendorong siswa untuk meningkatkan 
perkembangan mental. Hal ini didapat sebab pendidikan olahraga tidak hanya 
memberikan pengetahuan seputar kesehatan dan ilmu tentang berbagai macam 
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cabang oahraga, namun juga melatih para siwa agar mampu menerapkan ke dalam 
lingkungan. 

3. Melatih Rohani 

Tidak bisa terelakkan bahwa segala aktifitas menjaga kesehatan 
berdampak positif pada jiwa manusia. Salah satunya adalah jiwa sportifitas. Tentu 
di segala cabang olahraga sangat menjunjung tinggi nilai sportifitas. Hal ituah 
yang ditanamkan terhadap para siswa di pendidikan olahraga. 

Selain nilai sportifitas, para guru juga menama m kan sikap jujur, lapang 
dada, tanggung jawab, disipin dan keija sama. 

2.3 Guru Olahraga 

2.3.1 Pengertian Guru Olahraga 

Guru olahraga atau biasa disebut guru Penjasorkes merupakan faktor 
dominan dalam proses pendidikan di sekolah karena seringkali dijadikan sebagai 
figur teladan oleh para siswanya. Menurut Soenaijo (2002: 5), guru Penjasorkes 
adalah seseorang yang memiliki jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus (kompetensi) dalam usaha pendidikan dengan jalan memberikan pelajaran 
Penjasorkes. 

2.3.2 Tugas Guru Olahraga 

Menurut Sukintaka (2001: 42) guru Penjasorkes sebaiknya mempunyai 
persyaratan kompetensi pendidikan jasmani (dikjas) agar mampu melaksanakan 
tugas dengan baik, adapun tugas itu adalah sebagai berikut: 
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a. Memaha m i pengetahuan dikjas sebagai bidang studi. 

b. Memahami karakteristik anak didiknya. 

c. Mempu memberikan kesempatan pada anak didiknya untuk aktif dan 
kreatif dalam pembelajaran dikjas dan mampu menumbuhkembangkan 
potensi kemampuan motorik dan keterampilan motorik. 

d. Mampu memberikan bimbingan dan memberikan potensi 

anak didik dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dikjas. 

e. Mampu merencanakan, melaksanakan, mengendalikan dan menilai, serta 
mengoreksi dalam proses pembelajaran dikjas. 

f. Memiliki pemahaman dan penguasaan kemampuan keterampilan motorik. 

g. Memiliki pemahaman tentang unsur-unsur kondisi fisik. 

h. Memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan 

dan memanfaatkan lingkungan yang sehat dalam upaya mencapai tujuan 
dikjas. 

i. Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi anak didik dalam 
berolahraga. 


j. Mempunyai kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam berolahraga. 
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2.3.3 Syarat-Syarat Guru Olahraga 

Sebegaimana yang ditulis oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan 
Republik Indonesia tahun 2017 dalam buku guru PJOK, agar mempunyai profil 
guru Penjasorkes yang disebutkan di atas, maka harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut: 

a. Sehat jasmani maupun rohani, dan berprofil olahragawan. 

b. Berpenampilan menarik. 

c. Tidak gagap. 

d. Tidak buta wama. 

e. Intelejen. 

f. Energik dan berketerampilan motorik. 

Sukintaka (2001: 7-8) mengemukakan bahwa guru Penjasorkes adalah 
tenaga profesional yang menangani proses kegiatan belajar mengajar antara 
peserta didik dan lingkungannya yang diatur secara sistematis dengan tujuan 
untuk membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru Penjasorkes adalah 
seseorang yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan kompetensi 
(kewenangan) untuk mengajarkan Penjasorkes. 
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2.4 Prestasi Non Akademik 

2.4.1 Pengertian Prestasi Non Akademik 

Prestasi berasal dari bahasa Belanda yang artinya hasil dari usaha (Pusat 
Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional, 2009). Prestasi diperoleh dari 
usaha yang telah dikerjakan. Dari pengertian prestasi tersebut, maka pengertian 
prestasi diri adalah hasil atas usaha yang dilakukan seseorang. (Wikipedia, 2019) 

Akademik adalah seluruh lembaga pendidikan yang bersifat akademik. 
Artinya bersifat ilmiah, bersifat ilmu pengetahuan, bersifat teori tanpa arti praktis 
yg langsung (Riza Nurul Fathia, 2002). Akademik ini bersifat formal baik 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan 
kejuruan maupun perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan vokasi 
dalam satu cabang atau sebagian cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau 
seni tertentu. 

Secara umum berarti kemampuan menguasai ilmu pengetahuan yang 
telah diuji kepastian dan kebenaranya sehingga bisa diukur baik berupa nilai 
maupun prestasi akademik. Demikian berarti non akademik adalah kebalikan dari 
pemyataan di atas, yakni kemampuan yang berupa penguasaan ilmiah. 

Jadi, prestasi Non Akademik adalah hasil usaha yang dilakukan oleh 
sesorang dalam bidang non akademik. 

2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Non Akademik 

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi non 
akademik peserta didik menurut Muhibbin Syah (2006: 3) digolongkan menjadi: 


a. Faktor intern 
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1) Minat 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang akan 
diperhatikan terus-menerus yang diserai dengan rasa senang. Jadi berbeda dengan 
perhatian, karena perhatian sifatnya hanya sementara dan belum tentu diikuti 
dengan perasaan senang. Sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang 
dan dari situ diperoleh kepuasan. 

2) Harapan tertentu 

Setiap peserta didik memiliki harapan yang ingin dicapai, harapan ersebut 
berupa suatu prestasi, kepribadian, rekreasi, dan kesehatan. Semua ini perlu 
ditanamkan pada peserta didik dengan cara memberikan semangat terhadap 
peserta didik agar selalu mengembangkan potensi dirinya dengan kegiatan 
ektrakurikuler. 

3) Prestasi 

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai setelah melakukan suatu kegiatan 
atau perlombaan. Prestasi ini bias berupa penghargaan, piala dan ranking. Semua 
prestasi ini tidak terlepas dari intelegensi peserta didik, walaupun begitu peserta 
didik yang mempunyai intelegensi tinggi balum pasti berhasil dalam belajamya. 
Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. 
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4) Rekreasi 

Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran jasmani 
maupun rohani, hal ini adalah suatu aktifitas seseorang diluar pekerjaannya. 
Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik dapat diajarkan berbagai 
kegiatan yang positif sehingga kemampuan individu dapat dibangun dan 
ditingkatkan kembali. 

5) Kepribadian 

Perilaku kita merupakan cerminan dari diri kita sendiri. Perilaku atau 
aktivitas yang ada pada individu tidak timbul dengan sendirinya, akan tetapi 
sebagai akibat adanya st im ulus atau rangsangan terhadap individu tersebut. 

6) Kesehatan 

Kesehatan sangat berperan dalam kualitas gerak dan aktivitas seseorang. 
Apabila tubuh kita dalam keadaan yang sehat maka dalam aktivitas keseharian 
tidak mendapat masalah. Oleh karena itu kesehatan sangat berpengaruh terhadap 
proses aktivitas belajar peserta didik. 

b. Faktor Ekstem 

Yang termasuk ke dalam faktor ekstem antara lain adalah: 

1) Lingkungan 

Lingkungan merupakan semua yang ada di luar individu yang meliputi 
fisik dan masyarakat. Masyarakat juga berpengaruh dalam belajar peserta didik. 
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Pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta didik dalam masyarakat. Misalnya 
kegiatan peserta didik dalam masyarakat, kegiatan peserta didik dalam masyarakat 
dapat menguntungkan terhadap perkembangan kepribadiannya. Tetapi jika peserta 
didik tersebut terlalu banyak mengambil kegiatan didalam masyarakat maka 
kegiatan sekolahnya akan terganggu. 

2) Keluarga 

Keluarga merupakan pihak yang masih ada hubungan darah dan 
keturunan. Misalnya cara orang tua mendidik, mendidik anak dengan cara 
memanjakan adalah cara mendidik yang tidak baik. Orang tua yang terlalu 
kasihan tehadap anaknya tak sampai hati untuk memaksa anaknya belajar, bahkan 
membiarkan saja anaknya untuk tidak belajar dengan alasan segan adalah 
tindakan orang tua yang tidak benar, karena jika akan dibiarkan berlarut-larut 
anak akan menjadi nakal dan nantinya akan terbawa di lingkungan sekolah. 

3) Sarana dan prasarana 

Sarana dan ptasaran merupakan alat dan fasilitas yang sangat penting 
untuk mendukung terciptanya kualitas kegiatan ektrakurikuler. Apabila sarana dan 
prasarana sudah memenuhi maka latihan dapat berjalan efektif dan efisien. Alat 
pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar peserta didik, karena alat 
pelajaran yang dipakai oleh guru pendamping pada waktu melakukan kegiatan 
pembelajaran dipakai pula oleh peserta didik untuk menerima bahan yang 
diajarkan itu. 
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4) Pelatih 

Pelatih adalah seseorang yang mempunya kemampuan profesioanal untuk 
membantu mengungkapkan potensi yang ada dalam diri peserta didik sehingga 
memiliki kemampuan yang nyata secara optimal dalam waktu yang singkat. 

5) Ekonomi 

Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor ekonomi merapakan penunjang 
dalam mempertahankan kehidupan. Oleh karena itu banyak manusia berkorban 
demi memajukan taraf ekonominya. Seorang atlet akan lebih cepat dalam 
mencapai presati apabila fasilitas penunjang untuk berlatih terpenuhi. Fasilitas 
penunjang proses pembelajaran yang memenuhi standar tidak lupt dari taraf 
ekonomi yang dimiliki setiap individu. 

Menurut Tri Wahyuni (2006: 22), faktor yang mempengaruhi prestasi non 
akademik (ektrakurikuler) antara lain: 

a. Faktor Intrinsik 

Faktor intrinsik adalah minat yang berasal dari dalam diri seseorang. 
Antara lain: 

1) Keinginan atau minat 

Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu 
objek atau menyenangi suatu objek. Minat ada yang muncul dengan sendirinya 
yaitu minat spontan, dan ada yang muncul karena dibangkitkan dengan sengaja 
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dan usaha. Untuk berpartisipai dalam suatu kegiatan pada individu pasti memiliki 
taraf yang berbeda-beda. Hal tersebut timbul apabila individu tertarik kepada 
suatu yang ingin mereka pelajari sesuai dengan yang merekaminginkan. 

2) Minat untuk mengisi waktu luang 

Diketahui juga mengisi waktu luang mereka juga didasari karena adana 
faktor kesenangan, mendapat teman, waktu luang, dan untuk mendapat kesehatan. 
Tentunya rasa senang dan tertarik yang dimiliki setiap individu akan timbul 
apabila bidang-bidang yang ditawarkan pada dirinya dirasa akan memenuhi 
kebutuhannya. 

b. Faktor Ekstrinsik 

Faktor entrinsik yaitu faktor pendorong yang muncul dari luar individu. 
Faktor tersebut antara lain: 

1) Pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan non akademik yang melipti kegiatan ekstrakurikuler 
disekolah sangat erat kaitannya dengan metode pengajaran serta fasilitas yang 
memadahi. Dalam penyampaian mated perlu diperhatikan cara atau metoe yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Cara yang tidak sesuai akan 
menyulitkan sehingga mengurangi minat terhadap yang disampaikan. Begitu juga 
dengan fasilitas yang tidak kalah penting dalam menumbuhkan minat ekstrinsik 
untuk mengikuti kegiatan ektrakurikuler. Dengan adanya fasilitias yang memadai 
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akan menumbuhkan semangat terhadap eserta didik untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. 

2) Media 

Betuk media antara lain adalah buku tentang kegiatan yang diadakan 
tersebut, majalah, surat kabar, radio, televise dan bentuk-bentuk lainnya yang 
sangat berpengaruh terhadap minat peserta didik dalam menekuni sehingga 
peserta didik dapat mempraktekan secara langsung dari apa yang telah diperoleh 
melalui media tersebut. Peserta didik yang memiliki minat tinggi akan 
memanfaatkan sumber informasi untuk memperluas wawasannya. Semakin 
berkembang jalur informasi yang ada hubungannya dengan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mereka jalani akan semakin mengangkat minat peserta didik 
tersebut. 

3) Penghargaan 

Penghargaan dalam hubungannya dengan peserta didik mengikuti kegiatan 
ektrakurikuler yaitu sebagai apresiasi atas pestasi yang telah dicapai secara 
maksimal dan optimal. Dengan adanya penghargaan akan menumbuhkan 
semangat barn bagi bagi peserta didik untuk lebih mengembangkan potensi dalam 
diri meraka. 

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat ditarik kesimpuan bahwa faktor 
yang mempengaruhi prestasi non akademik terbagi menjadi dua, yakni faktor 


internal dan faktor ekstemal 



33 


2.4.3 Langkah-Langkah Meraih Prestasi Non Akademik 

Ada banyak langkah yang bisa ditempuh untuk mencapai sebuah prestasi 
dibidang non akademik. Seperrti dikutip dari laman kompasiana.com, 2015. 
Beberapa hal yang haras dilakukan agar kita menjadi orang berprestasi adalah: 

1. Sucikan Niat/Luraskan niat 

Dalam ajaran Islam niat merapakan hal yang utama apabila sesorang akan 
melakukan pekeijaan atau aktvititas, terlebih aktivitas yang berhubungan yang 
bemilai ibadah. Mencari ilmu atau belajar dalam Islam adalah sebuah kewajiban 
yang telah ditentukan ketika manusia lahir sampai dengan masuk liang lahat 
kembali, serta mencari ilmu juga merapakan ibadah. Jadi mari kita luraskan niat 
kita dalam belajar selain untuk menambah wawasan juga adalah untuk ibadah 
kepada Allah. 

2. Kesungguhan Dalam belajar 

Menjadi pelajar yang berprestasi memerlukan kesungguhan dalam belajar, 
dalam Islam pun dijarkan barang siapa yang bersunguh-sunguh maka ia akan 
berhasil. Oleh sebab itu sekolah bukanlah sekedar untuk bermain, mencari teman, 
Jajan dan lain sebagainya tetapi sekolah adalah aktvititas belajar yang 
memerlukan kesungguhan. 

3. Disipin dalam menggunakan Waktu 

Time Is money atau waktu adalah pedang, beberapa Istilah ini sangat 
populer dalam kehidupan kita sehingga orang barat sering mengatakan waktu 
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adalah uang, oleh sebab itu mereka tak ingin menggunakan waktu dengan sia-sia. 
Disiplin dalam menggunakan waktu merupakan hal yang utama untuk mecapai 
sebuah keberhasilan secerdas dan sekaya apapun kita tanpa displin maka prestasi 
itu takan pemah kita bisa capai. Disiplin dalam waktu haras kita lakukan dalam 
kehidupan sehari mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi. Cobalah kita buat 
agenda kita seperti mulai dari aktivitas tidur, sholat, mengaji, belajar, bermain, 
berolahraga, ikut les dan lain sebagainya, apabila jadwal ini bisa kita lakukan 
dengan disiplin insyaallah kita akan menjadi orang -orang yang berprestasi. 

4. Percaya diri 

Percaya diri merupakan hal yang penting bagi setiap orang, karena kita 
haras percaya pada kemampuan yang kiti milki. Banyak orang yang tidak percaya 
diri karena merasa dirinya tidak padai, sehingga akhimya haras tergantung pada 
orang lain. Setiap orang sesungguhnya haras merasa percaya dengan kemampuan 
yang dimilkinya betatapun hasil prestasinya tidak sebagus yang dicapai orang lain 
tetapi itulah hasil maksimal dari percaya diri yang dimilki. 

5. Tentukan Target 

Pada perjalanan setiap manusia tentu selalu punya tujuan kemana kita akan 
melangkah dan apa yang akan kita lakukan. Jika kita ingin memilki prestasi maka 
kita haras memilki target dalam belajar, berapa nilai yang haras kita capai. 
Misalnya kita memiliki target nilai Matekmatika 80, Bahasa Indonesia 90, 
menang kejuaran olimpiade, kejuaran Futsal dan lain-lain sebagainya. Semua 
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target yang sudah kita tentukan harus dilakukan secara maksimal agar target- 
target tersebut bias tercapai. 

6. Tumbuhkan Motivasi 

Motivasi atau dorongan perlu dimilki oleh setiap orang baik motivasi dari 
diri sendiri ataupim dari orang lain. Pelajar yang berprestasi adalah pelajar yang 
memiliki motivasi besar untuk maju, maka dia akan selalu memberi semangat 
pada hatinya untuk semangat dalam belajar. 

7. Ikuti kegiatan berorganisasi dan Ekstrakulikuler 

Berorganisasi merupakan hal yang menyenangkan agapan organisasi dapat 
mengganggu pelajaran adalah anggapan yang salah. Justru banyak orang yang 
berprestasi dengan berorganisasi, para pemimpin negeri ini atau para intelektual 
yang ada pada bangsa ini juga adalah para alumni organisasi baik organisasi 
kesiswaa, mahasiswa, masyarakar, pemuda dan lain-lain. Ikut berorganisasi dapat 
melatih kemandirian,disiplin dan kepekaan siswa dalam hidup ber sosial. Bagi 
para pelajar yang ikut organisasi juga mempunyai prestasi merupakan sebuah 
kebanggaan tersendiri. 

8. Kita semua punya prestasi 

Sesungguhnya setiap diri kita memilki prestasi karena prestasi itu bukan 
dilihat dari kemampuan itelektual atau kognitif saja, tetapi setiap kelebihan yang 
kita milki dan berguna bagi orang banyak adalah prestasi juga. Ingat tak mungkin 
Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang sama, oleh karena itu dalam 
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prestasipun kita memilki perbedaan ada yang berprestasi dalam akademik, 
kesenia, olahraga dan lain sebagainya. 

9. Minta doa dari orang tua 

Ridho Allah tergantung ridho orang tua, jadi mintalah doa dari orang tua 
dalam setiap langkah yang kita lakukan Agar Allah memberi kemudahan dalam 
aktivitas belajar kita. 

10. Sholat dan berdoa 

Segala Ekhtiar atau usaha sudah kita Lakukan yang terakhir adalah 
kewajiban kita melaksanakan perintah Allah salah satunya adalah sholat dan 
berdoa, semoga semakin sering kita mendekatkan diri kita pada Allah semakin 
Allah memberi kemudahan kepada kita. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 


3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian pada dasamya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian adalah 
suatu cara bertindak menurut sistem aturan atau tatanan yang bertujuan agar 
kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga dapat mencapai 
hasil yang optimal. 

- Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian dalam judul ini merupakan pendekatan kualitatif, 
yakni penekanan terhadap realitas sosial sebagai suatu kesatuan yang utuh, 
komplek, dinamis, dan bersifat interaktif, untuk mendalami suatu objek yang 
alamiyah. Data yang diperoleh bisa berupa kata, kalimat, skema, atau gambar. 
Penelitian ini penulis terapkan untuk berusaha memahami situasi siswa secara 
mendalam. 

- Jenis Penelitian 

Jenis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Secara 
konseptual adalah penekanan terhadap eksporasi pada suatu kasus atau beberapa 
kasus secara detai, disertai dengan penggaian data secara mendalam yang 
melibatkan beragam sumber informasi yang kaya akan konteks. 
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Studi kasus merupakan mode penelitian yang terperinci tentang suatu 
individu atau unit sosial tertentu. Jenis ini penulis gunakan untuk mengetahui 
peran guru terhadap prestasi non akademik siswa MTs Al-Ma’arif Plandirejo 
Plumpang Tuban. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi yang penulis gunakan untuk penelitian dalam skripsi ini adalah 
lembaga pendidikan MTs Al-Ma’arif di Desa Plandirejo, Kecamatan Plumpang, 
Kabupaten Tuban. Sedangkan untuk Waktu Penelitian adalah pada saat kegiatan 
belajar mengajar dan diluar kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di tempat 
tersebut. 

3.3 Sumber Data 

Maksud dari sumber data penelitian adalah subjek dari mana data itu 
diperoleh. Subjek penelitian ini adalah seorang guru olahraga di MTs Al-Ma’arif 
Plandirejo Plumpang Tuban, yang menekankan objek penelitian tentang perannya 
sebagai guru olahraga terhadap prestasi non akademik siswa dalam bidang 
olahraga. 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data 

Untuk keakuratan data yang diperoleh, penulis mengambil data secara 
langsung tanpa perantara. Oleh karenanya prosedur pengumpulan yang dilakukan 
adalah: 


1. Wawancara 
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Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang 
pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok 
subjek penelitian untuk dijawab. Prosedur ini diterapkan untuk 
mendapatkan hasil data dari guru olah raga terkait perkembangan dan hal 
lain terkait kegiatan olahraga siswa MTs Al-Ma’arif. 

2. Observasi 

Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki. Untuk mendapatkan pengalaman 
langsung dan situasi lingkungan dalam pembelajaran praktik olahraga 
tentu perlu adanya prosedur demikian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi diterapkan untuk mendapatkan data yang berupa dokumen 
dalam kelembagaan terkait beberapa hal yang berhubungan dengan 
pembahasan skripsi. 

3. 5 Analisis Data 

Analasis data dilakukan untuk menganalisis data, melakukan 
peringkasan, dan memilah data yang relevan. Penganalisisan data dikerjakan 
dengan pencatatan dan penyusunan konsep secara matang untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang baik. 

Melihat tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dilakukan 
analisis data deskriptif. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi akan dikumpulkan untuk disusun dan dideskripsikan. 
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Menurut Miles and Huberman (1984) dalam buku Sugiyono (2010: 338- 
345) mengemukakan aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan terus menerus antara lain: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang 
terperinci.Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting. 
Data hasil dipilah pilah berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu 
akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan juga 
mempermudah peneliti untuk mencari kembali data sebagai tambahan atas data 
sebelumnya yang diperoleh jika diperlukan. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan dan 
dibuat dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, sehingga 
memudahkan peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data 
lainnya. 

3. Conclusion Drawing/ verification (Mengambil Kesimpulan dan 
Verifikasi) 

Dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, langkah selanjutnya adalah 
menyimpulkan dan melakukan verifikasi atas data-data yang sudah diproses atau 
ditransfer kedalam bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola pemecahan 
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permasalahan yang dilakukan.Temuan dapat berupa gambaran atau deskripsi 
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori. 



BABIY 


HASIL PENELITIAN 


4.1 Profil Madrasah 


Nama Madrasah 
Alamat Sekolah 
Telp./HP 
Desa 

Kecamatan 

Kabupaten 

1. NamaYayasan 

2. Alamat Yayasan 
Plumpang Tuban 


: MTs. A1 Ma’arif Plandirejo 
: Jl. Chamim Yasin No.033 Plandirejo 
: 081332580487 
: Plandirejo 
: Plumpang 
: Tuban 
: A1 Ma’arif 

: Jl. Chamim Yasin No.033 Ds. Plandirejo 


3. 

4. 

5. 

6 . 

7. 

8 . 

9. 


NSS/NSM 


NPSN 


121235230042 


:20582707 


Jenjang Akreditasi : Terakreditasi “A v 

TahunBerdiri : 1974 


Tahun Beroperasi 
Status Tanah 


1974 

Wakaf (milik yayasan) 


Surat Kepemilikan Tanah : Tanah wakaf Nomor 2 


Luas Tanah 


: 2.506 m . 


Status Bangunan : Milik Yayasan 
Surat Izin Bangunan : - 


42 
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Luas Bangunan : 688 m 2 . 

10. Jumlah Siswa dalam Tahun Terakhir 


No. 

Kelas 

2018/2019 

Keterangan 

1 

VII 

60 

- 

2 

VIII 

40 

- 

3 

IX 

62 

- 

Jumlah 

162 

- 


11. Ketenagaan (TU) 

Jumlah Gum keselurahan : 30 orang 
Gum Tetap Yayasan : 30 orang 

Gum Tidak Tetap : - orang 

Gum PNS / DPK : - orang 

Staff Tata Usaha : 01 orang 

Penjaga Madrasah : - orang 

12. Sumber dana operasional : DANA BOS 


4.2 Proses Pendidikan Olahraga 

Pendidikan Penjasorkes di MTs A1 Ma’arif berjalan sebagaimana 
kurikulum yang ada. Seperti yang diungapkan Pak Ilham, gum yang membidangi 
pelajaran tersebut, materi pendidikan olahraga diajarkan dan di demonstrasikan 
sesuai dengan kurikulum, yakni ada teori dan ada praktek. 
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Antara teori dan praktek dan praktek keduanya harus seimbang dan 
berkaitan. Teori yang tidak diimplementasikan hanya akan menjadi sebuah 
pembelajaran yang hasilnya tidak akan seefektif kalau diimplementasikan dengan 
benar. Sebaliknya juga, praktek tanpa teori hanya akan menjadi sebuah pekerjaan 
yang buta. Teori sendiri pada dasamya adalah proven best practice atau praktek 
yang sudah pemah teruji sebelumnya. Maka, dalam hal ini segala bentuk teori 
yang sudah tersusun dan menjadi materi pendidikan penjasorkes dalam KI dan 
KD diterapkan sepenuhnya oleh sang guru. 

Untuk teori sendiri, di MTs A1 Ma’arif melaksanakan sesuai dengan KI 
dan KD, jika memang KI dan KD lebih banyak teori maka akan lebih banyak 
materi yang diberikan kepada siswa. Namun jika lebih banyak pelajaran praktek 
maka para siswa akan lebih banyak belajar di lapangan. 

4.3 Materi Olahraga 

Materi pendidikannya sendiri banyak sekali karena semuanya ada teori 
dan praktek. Sebagaimana diungkapkan Pak Ilham, diantara materi tersebut ada 
permainan bola besar, bola kecil, atletik, bela diri, renang, pendidikan luar kelas, 
pendidikan jasmani dan masih banyak lagi yang lain. 

Berikut ini merupakan rincian mengenai macam-macam olahraga dengan 
bola besar yang diajarkan kepada siswa MTs A1 Ma’arif, termasuk penjelasan 
singkat mengenai definisi teknik permainannya: 


(A) Permainan Bola Besar 
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Seperti namanya, cabang olahraga bola besar adalah jenis olahraga 
permainan yang memang menggunakan bola berukuran besar. Termasuk ke dalam 
cabang olahraga permainan, olahraga ini dilakukakan dengan mempertandingkan 
dua tim yang berebut untuk mendapat poin tertinggi untuk mendapat predikat 
sebagai pemenang. 

Pak Ilham menyebutkan beberapa permainan cabang bola besar yang 
diajarkan di MTs A1 Ma’arif seperti bola voli, sepak bola, dan bola basket. 

1. Bola voli 

Olahraga dengan bola besar lain yang menggunakan tangan adalah bola 
voli. Inti dari permainan ini adalah untuk menjatuhkan bola di lapangan bagian 
dalam garis area lawan untuk mendapatkan poin kemenangan. Pertarungan dua 
t im ini terdiri dari 6 orang untuk masing-masing tim. Perbedaannya dengan 
olahraga bola yang lain adalah bahwa bola voli skor kemenangan dibatasi hingga 
25 saja. 

Properti sarana dan prasarana olahraga voli yang dibutuhkan dalam bola 
voli adalah bola dengan berat antara 260 hingga 280 gram, memiliki keliling 
sepanjang 60 cm dan tekanan di bagian dalam sebesar 0,30 hingga 0,325 kg/cm2. 
Perlengkapan lainnya adalah net yang diletakkan di bagian tengah lapangan 
dengan ketinggian 2,24 meter untuk tim putri dan 2,43 meter untuk tim putra. 

Lapangan bola voli memiliki berukuran 18x9 meter dengan garis batas 
serang pemain belakang beijarak 3 meter, ditarik dari garis tengah yang tepat 
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berada di bagian bawah net dan garis menuju bagian tepi belakang lapangan 
adalah 5 meter. 

Beberapa teknik permainan yang perlu dikuasai oleh para pemain bola 
voli antara lain adalah teknik servis, passing, smash yang dijelaskan dengan lebih 
rinci pada cara memperkuat pukulan smash pada bola voli dan block. Untuk 
teknik servis dapat dibagi menjadi beberapa teknik, yaitu seris tangan bawah, 
servis mengambang, servis topspin dan servis mengambang melingkar. 
Sedangkan untuk teknik blocking dibedakan menjadi block perorangan dan block 
dua atau tida orang pemain. Selain itu dibutuhkan menu makan atlet voli untuk 
melengkapi kemampuan teknik tiap pemain. 

2. Bola basket 

Olahraga dengan bola besar selanjutnya adalah bola basket. Setiap tim 
dari olahraga ini diwajibkan menurunkan 5 orang pemain di lapangan dengan 
cadangan yang juga 5 orang. Beberapa sarana dan prasarana basket yang 
dibutuhkan dalam olahraga ini tentu saja adalah bola, kemudian ring basket dan 
papan pantul yang tedapat di belakang ring. Ukuran standar bola yang digunakan 
adalah 75-78 cm dan memiliki berat 600 hingga 650 gram. Sedangkan ring 
berdiameter 40 cm dengan papan pantul yang berukuran luar 1,8 x 1,2 meter dan 
ukurang dalamnya 59 x 45 cm. Tinggi papan pantul adalah 2,75 meter dari bagian 
bawah papan menuju permukaan lantai. Sedangkan jarak papan dan ring basket 


adalah 30 cm. 
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Ukuran lapangan yang digunakan di olahraga bola basket ada 2 macam. 
Pertama adalah 26 x 14 meter, sesuai dengan aturan Federasi Bola Basket 
Intemasional dan yang kedua, sesuai dengan aturan National Basketball 
Association adalah 28,5 x 15 meter. Permainan bola basket dikawal oleh 2 orang 
wasit yaitu referee atau wasit 1 dan umpire atau wasit 2. 

Durasi permainan bola basket berdasarkan Federasi Bola Basket 
Intemasional adalah 4x10 menit, sedangkan menurut National Basketball 
Association adalah 4X12 menit. Lama waktu istirahat adalah 10 menit dalam 
setiap babak. Adapun jika ada babak tambahan, maka jeda istirahat adalah 2 
menit. 


Beberapa teknik yang diperlukan untuk bola basket hampir mirip dengan 
bola tangan, yaitu adalah teknik melempar bola seperti pada cara memperkuat 
lemparan bola basket, menangkap bola, menggiring bola seperti pada cara dribble 
bola basket, langkah menyerang (lay-up), menembak (shooting) seperti pada 
teknik dasar bola basket shooting hingga melakukan gerakan pivot. 

3. Sepakbola 

Sepak bola merupakan jenis permainan bola besar beregu yang tujuannya 
memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan juga 
mempertahankan bola sendiri agar tidak kemasukan bola lawan. 

Salah satu olahraga bola besar yang paling terkenal, baik di Indonesia 
maupun negara lain, adalah sepak bola. Dibandingkan olahraga sebelumnya, 
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sepak bola merupakan satu-satunya olahraga dengan bola besar di mana tidak 
diperkenankan menggunakan tangan. 

Olahraga ini memerlukan 11 orang untuk masing-masing tim dan lama 
waktu permainan adalah 2x45 menit dengan 10 menit jeda istirahat di antaranya. 
Perlengkapan yang dibutuhkan adalah 1 bola dengan 2 gawang untuk dua tim. 
Sedangkan lapangan yang digunakan adalah lapangan dengan penutup rumput 
alami atau sintetis dengan panjang 100 hingga 110 meter dan lebamya 64 hingga 
75 meter. 

Seperti halnya olahraga sebelumnya, seorang pemain sepak bola juga 
memerlukan beberapa teknik gerakan individu agar dapat mengontrol ataupun 
menguasai bola dengan baik dan benar. Selain itu diperlukan juga koordinasi yang 
baik antar pemain untuk menjaga kelangsungan permainan. 

Selama ini yang lebih banyak dipelajari dan dipraktekkan oleh siswa di 
MTs ini adalah olahraga sepak bola dan bola voli. Sedangkan untuk olahraga bola 
basket disesuaikan secara kondisional. Biasanya waktu untuk olahraga basket 
antara satu sampai dua pertemuan. Sedangkan untuk olahraga sepak bola dan nola 
voli minim al dua kali pertemuan, bahkan bisa sampai empat kali pertemuan. 

(B) Permainan Bola Kecil 

Selain olahraga bola besar, pendidikan penjasorkes di MTs A1 Ma’arif 
juga diajarkan permainan olahraga bola kecil. Untuk olahraga bola kecil, para 
siswa lebih difokuskan pada olahraga bulu tangkis dan kasti. Berikut adalah 
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penjelasan singkat mengenai olaharga bulu tangkis dan kasti yang menjadi materi 
pembelejaran dalam KI dan KD: 

1. Bulu Tangkis 

Bulu tangkis adalah suatu olahraga yang dimainkan oleh dua orang 
(untuk tunggal) atau dua pasangan (untuk ganda) yang saling berlawanan. Olah 
raga yang satu ini hampir mirip seperti tenis. 

Secara harfiah bulu tangkis berasal dari dua kata, yaitu bulu dan tangkis. 
Kata bulu diambil dari bentuk atau wujud kok (shuttlecock) yang terbuat dri bulu 
angsa. Sedangkan “tangkis” diambil dari kata dasar menangkis. Inti dari 
permainan bulu tangkis adalah menangkis pergerakan dari shuttlecock (bulu) 
tersebut. 

Perlengkapan yang diperlukan dalam olahraga ini adalah: 

(a) Raket 

Secara tradisional raket dibuat dari kayu. Kemudian alu min ium atau 
logam ringan lainnya menjadi bahan yang dipilih. Kini, hampir semua raket bulu 
tangkis profesional berkomposisikan komposit serat karbon (plastik bertulang 
grafit). Serat karbon memiliki kekuatan hebat terhadap perbandingan berat, kaku, 
dan memberi perpindahan energi kinetik yang hebat. Namun, sejumlah model 
rendahan masih menggunakan baja atau alu m inium untuk sebagian atau 


keseluruhan raket. 
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(b) Senar 

Mungkin salah satu dari bagian yang paling diperhatikan dalam bulu 
tangkis adalah senar nya. Jenis senar berbeda memiliki ciri-ciri tanggap berlainan. 
Keawetan secara umum bervariasi dengan kinerja. Kebanyakan senar 
berketebalan 21 ukuran dan diuntai dengan ketegangan 18 sampai 30+ lb. 
Kesukaan pribadi sang pemain memainkan peran yang kuat dalam seleksi senar. 

(c) Kok 

Kok adalah bola yang digunakan dalam olahraga bulu tangkis, terbuat 
dari rangkaian bulu angsa yang disusun membentuk kerucut terbuka, dengan 
pangkal berbentuk setengah bola yang terbuat dari gabus. Dalam latihan atau 
pertandingan tidak resmi digunakan juga kok dari plastik. 

(d) Sepatu 

Karena percepatan sepanjang lapangan sangatlah penting, para pemain 
membutuhkan pegangan dengan lantai yang maksimal pada setiap saat. Sepatu 
bulu tangkis membutuhkan sol karet untuk cengkraman yang baik, dinding sisi 
yang bertulang agar tahan lama selama tarik-menarik, dan teknologi penyebaran 
goncangan untuk melompat; bulu tangkis mengakibatkan agak banyak stres 
(ketegangan) pada lutut dan pergelangan kaki. 
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2. Bola Kasti 

Kasti yang juga disebut dengan istilah gebokan masih termasuk dalam 
jenis olahraga bola di mana permainan olahraga ini dilakukan oleh dua tim yang 
permainannya sepintas mirip seperti softball atau baseball. 

Permainan ini menggunakan bola tenis sebagai alat untuk menembak 
lawan dan tumpukan batu untuk disusun. Siapapim yang berhasil menumpuk batu 
tersebut dengan cepat tanpa terkena pukulan bola adalah kelompok yang 
memenangkan permainan. Pada awal permainan, ditentukan dahulu kelompok 
mana yang akan menjadi penjaga awal dan kelompok yang dikejar dengan suit. 
Kelompok yang menjadi penjaga haras segera menangkap bola secepatnya setelah 
tumpukan batu roboh oleh kelompok yang dikejar. Apabila bola berhasil 
menyentuh lawan, maka kelompok yang anggotanya tersentuh bola menjadi 
penjaga tumpukan batu. Keijasama antaranggota kelompok sangat dibutuhkan 
seperti halnya olahraga sofbol atau bisbol. 

Versi lain permainan kasti yang banyak dimainkan anak anak sekolah 
dasar: pemain dibagi dua regu, salah satu mendapat giliran jaga dan satu regu lagi 
mendapat giliran untuk memukul. Disediakan beberapa pos yang ditandai dengan 
tiang dimana pemain serang (yang mendapat giliran pukul) tak boleh di"gebok" 
atau dilempar dengan bola. Pemain serang bergiliran memukul bola yang diumpan 
oleh salah seorang pemain jaga. Pemain jaga berjaga dilapangan untuk mencoba 
menangkap pukulan pemain serang. Ketika bola terpukul pemain serang berlari ke 
pos berikut atau "pulang" ke "ramah" yang dibatasi dengan sebuah garis. Kalau 
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pemain yang sedang lari menuju pos atau pulang dapat di"gebok" dia dinyatakan 
mati dan kedua regu berganti - regu serang jadi regu jaga dan sebaliknya. Pemain 
serang yang berhasil pulang mendapat satu angka. Regu yang mendapat angka 
terbanyak ketika pertandingan berakhir dinyatakan menang. Permainan ini 
memang menggunakan gerak dasar berlari, memukul bola dengan sebuah tongkat, 
menangkap dan melempar. Terdiri dari dua base dengan jarak minimal 20 meter. 

4.4 Proses Pembelajaran Oiahraga yang Efektif 

Berdasarkan materi acuan yang digunakan oleh sang guru, proses 
pebelajaran, khususnya pembelajaran PJOK dapat dipandang sebagai seni dan 
ilmu. Sebagai seni, pembelajaran hendaknya dipandang sebagai proses yang 
menuntut intuisi, kreativitas, improfisasi, dan ekspresi dari guru. Ini berarti guru 
memiliki kebebasan dalam mengambil keputusan dan tindakan proses 
pembelajaran selama dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan pandangan 
hidup dan etika yang berlaku. Jadi gutu tidak harus terpaku dan terikat formula 
ilmu mengajar. 

Pembelajaran dapat disebut sebagai ilmu apabila memenuhi karakteristik 
sebagai berikut: 

(1) Memiliki daya ramal dan kontrol terhadap pencapaian prestasi belajar 
siswa 

(2) Dapat dievaluasi secara sistematis dan dapat dipecah menjadi 
rangkaian kegiatan yang dapat dikuasai 
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(3) Mengandung pemahaman tentang tingkah laku manusia, pengubahan 
tingkah laku, rancangan pembelajaran, penyampaian dan manajemen 

(4) Berkaitan erat dengan prinsip belajar seperti kesiapan, motivasi, 
latihan, umpan bali, dan kemajuan serta urutan 

(5) Memungkinkannya mengkaji pengajaran dari sudut keilmuan 

Pembelajaran dapat dan harus dapat dipelajari dari sisi teori ilmiyah untuk 
mengembangkan teori pembelajaran. Walau pun proses untuk membentuk 
teori pembelejaran PJOK merupakan peijalanan yang panjang. Namun 
upaya untuk memahami tentang proses pembelajam PJOK merupakan 
arah yang harus dituju. 

4.5 Metode Pembelajaran 

Pembelajaran PJOK, dipengaruhi kemampuan fisik siswa. Karena itu, 
guru perlu memiliki berbagai strategi dalam perencanaan pengajaran dan 
pembelajaran. Strategi ini memperhatikan beberapa aspek, seperti kemampuan 
motorik yang berbeda, tingkat kebugaran jasmani, spatial awareness, perilaku, 
kepercayaan diri. Karena itu, guru pern mengenali kesulitan yang akan dihadapi 
siswa, pengaruhnya terhadap pembelajaran dan membuat strategi yang tepat untuk 
mengatasi masalah tersebut. 

Pengalaman belajar yang paling efektif adalah apabila siswa/seseorang 
mengalami/berbuat secara langsung dan aktif di lingkungan belajamya. Pemberian 
kesempatan yang luas bagi siswa untuk melihat, memegang, merasakan, dan 
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mengaktifkan lebih banyak indra yang dimilikinya dalam berbagai aktivitas fisik 
dan olahraga, serta mengekspresikan diri akan membangun pemahaman 
pengetahuan, perilaku, dan keterampilannya. 

Oleh karena itu, tugas utama pendidik/guru adalah mengondisikan situasi 
pengalaman belajar yang dapat menstimulasi atau merangsang indra dan 
keingintahuan siswa. Hal ini perlu didukung dengan pengetahuan guru akan 
perkembangan psikologis siswa dan kurikulum di mana keduanya haras saling 
terkait. Saat pembelajaran, guru hendaknya peka akan gaya belajar siswa di kelas. 
Dengan mengetahui gaya belajar siswa di kelas secara umum, guru dapat 
menentukan strategi pembelajaran yang tepat. 

Dengan demikian, pendidik/guru hendaknya menyiapkan kegiatan 
belajar- mengajar yang melibatkan mental siswa secara aktif melalui beragam 
kegiatan, seperti: kegiatan mengamati, bertanya/mempertanyakan, menjelaskan, 
berkomentar, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, dan sejumlah kegiatan 
mental lainnya. Guru hendaknya tidak memberikan bantuan secara dini dan 
hendaknya selalu menghargai usaha siswa meskipun hasilnya belum sempuma. 

Selain itu, guru perlu mendorong siswa supaya siswa berbuat/berpikir 
lebih baik, misalnya melalui pengajuan pertanyaan menantang yang 'menggelitik' 
sikap ingin tahu dan sikap kreativitas siswa. Dengan cara ini, guru selalu 
mengupayakan agar siswa terlatih dan terbiasa menjadi pelajar sepanjang hayat. 

Dalam merencanakan strategi yang tepat, maka guru haras mengetahui 
kemampuan siswa dan memilih gaya/metode mengajar-pembelajaran yang akan 
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digunakan sebagai strategi pembelajaran. Pembelajaran dalam PJOK, 
menggunakan gaya mengajar yang dikembangkan oleh Mosston (1986). Mosston 
menggunakan STS (spectrum of Teaching Style), dimana spektrum tersebut 
berada di antara serangkaian gaya, dari gaya mengajar berpusat pada guru hingga 
gaya mengajar berpusat pada siswa. 

4.6 Peran Guru Olahraga 

Sebagai guru yang membidangi pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan tentu memiliki tugas yang harus dilaksanakan demi terlaksananya 
pendidikan dalam bidang kesehatan dan olahraga yang baik. Berdasarkan hasil 
interview yang dilakukan penulis kepada bapak pembimbing pelajaran olahraga 
dan kesehatan MTs A1 Ma'arif Plandirejo, terdapat beberapa poin penting yang 
menjadi titik tekan dalam pembinaan pendidikan olahraga dan kesehatan. 
Beberapa hal yang selalu diupayakan oleh guru penjasorkes ini merupakan sebuah 
ikhtiar demi terciptanya siswa-siswi yang sehat jasmani dan rohani. Seorang guru 
olahragalah yang berperan penting mewujudkan impian pendidikan tersebut. 

Peran beliau dalam hal ini adalah: 

1. Sebagai seseorang yang memberikan informasi dan menghimbau 
tentang pentingnya menjaga pola hidup sehat. 

2. Sebagai pelatih program olahraga sebagaimana KI dan KD, baik 
menerapkan praktek lapangan maupun materi di kelas. Seperti yang telah dibahas 
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sebelumnya bahwa materi-materi dan prektek yang tercatat dalam KI dan KD 
benar benar diterapkan secara proporsional. 

3. sebagai pemberi pengarahan eksklusif terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler seperti bola voli dan kepramukaan. Pak Ilham mengatakan bahwa 
pada kegiatan ektrakurikuler kebetulan beliaulah selaku guru olahraga yang 
ditunjuk menjadi pembinanya. 

Berdasarkan wawancara, ada beberapa hal yang bisa dicapai dalam 
menerapkan pola hidup sehat. Sebagai penghimbau dan penyampai informasi, Pak 
Ilham menyampaikan tiga poin penting dalam penerapan hidup sehat: 

(a) Pola Makan 

Sudah kerap kali disampaikan oleh Pak Ilham tentang pentingnya hidup 
sehat. Beliau berupaya dengan semaksimal mungkin agar para siswa-siswinya 
senantiasa menerapkan pola hidup sehat. Salah satunya adalah penjagaan dari segi 
makanan. 

Beliau selalu menyampaikan tentang seberapa penting kadar suplemen, 
vitamin, dan zat-zat yang dikonsumsi oleh siswa. Secara umum penyampaian dan 
seruan oleh sang guru terkait pentingnya pengaruh makanan ini sangat membantu 
sehingga siswa-siswi mengerti mana yang baik dan buruk untuk kesehatan. 
Apalagi dengan adanya seruan dan himbauan yang kerap kali diucapkan oleh sang 


guru. 
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Pola makan yang seimbang dan tidak berlebihan merupakan hal utama 
yang hams diperhatikan. Itu karena segala macam penyakit bersumber dari perat 
yang berarti hams senantiasa menjaga pola makan. Sebagaimana firman Allah: 

“Makan dan minumlah, tapijangan berlebihan karena sesungguhnya Allah tidak 
suka orangyangberlebih-lebihan” 


Pola makan seseorang akan berpengaruh kepada kesehatan jasmaninya. 
Oleh sebab itu, selain bahan makanan yang memenuhi persyaratan, polanya hams 
baik, yaitu tidak berlebihan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Surat al-A'raf/7: 
31. Hal itu didukung oleh hadis Rasulullah SAW. Di antaranya hadis riwayat al- 
Bukhari, al-Tirmizi, dan Ahmad dari Ibnu 'Umar. 




a OSfe jalSilj, 


^ AjIc- ^ ^ Jla Jla jac- ^jc* 


#1 j j .eliJoi 

Ibnu ‘Umar meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: Orang yang 
beriman itu makan dengan satu usus (perut), sedang orang kafir makan dengan 
tujuh usus. 

Menurut M. Syuhudi Ismail, secara tekstual hadis tersebut menjelaskan 


bahwa usus orang yang beriman berbeda dari usus orang kafir. Pada hal dalam 


kenyataan yang lazim, perbedaan anatomi tubuh manusia tidak disebabkan oleh 


perbedaan iman. Dengan demikian, pemyataan hadis itu mempakan ungkapan 


simbolik. Itu berarti hams dipahami secara kontekstual. 


Perbedaan usus dalam matan hadis tersebut menunjukkan perbedaan 
sikap atau pandangan dalam menghadapi nikmat Allah, termasuk tatkala makan. 
Orang yang beriman memandang makan bukan sebagai tujuan hidup, sedangkan 
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orang kafir menempatkan makan sebagai bagian dari tujuan hidupnya. Karenanya, 
orang yang beriman mestinya tidak banyak menuntut dalam kelezatan makan. Itu 
berarti juga bahwa orang yang beriman itu haras membatasi makanannya. Makan 
haras didasarkan pada kebutuhan tubuh bukan pada selera nafsu belaka. 

Setiap manusia hidup pasti memerlukan makan minum. Ini sudah 
menjadi keharasan, sebab tanpa itu tentu mati. Tetapi makan dan minum itupun 
wajib menurat aturannya. Tiak bisa asal suka, teras dimasukkan saja, sehingga 
perat menjadi sesak dan padat, penuh dan tidak ada kelonggarannya samasekali. 

Dalam Hadis-hadis di bawah ini Rasulullah s.a.w. memberikan tuntunan 
kepada kita: 

1. Tidak satu wadahpun yang diisi oleh seseorang sampai penuh yang 
lebih buruk daripada ia mengisi peratnya. Ini adalah sebagai anjuran secara halus 
bahwa kita kalau makan jangan terlampau penuh dan padat isi perat itu. Oleh 
sebab itu Nabi s.a.w. pemah bersabda: 

"Kita - kaum Muslimin - adalah suatu kaum yang tidak akan makan 
sehingga kita merasa lapar dan apabila kita makan tidak sampai kekenyangan." 

Kegemaran makan sampai padat adalah sesuatu yang amat dikhawatirkan 
oleh Rasulullah s.a.w. atas ummatnya, sebagaimana sabdanya: 

"Yang paling saya takuti di antara hal-hal yang saya takuti atas 
ummatku ialah besarnya perut, gendut karena banyak makan, terns menerus 
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tidur, kegemaran tidur yang melampaui batas, malas malasan dan lemahnya 
keyakinan, tidak mempunyai pendirian yang tegas dan mantap." 

2. Makan itu secukupnya saja asalkan tulang dapat berdiri untuk dapat 
digunakan bekerja, yakni tidak sampai kehilangan semangat sebab lapar. 

3. Isi perut hendaklah dibagi tiga macam, yakni sepertiga untuk makanan, 
sepertiga untuk minuman dan sepertiganya lagi untuk bemafas serta letak udara 
yang perlu dikosongkan, sehingga jiwa menjadi baik dan bersih. 

Ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan sehubungan dengan urusan 
makan minum ini, yaitu: 

a. Perut besar itu adalah rumah penyakit, sedang menjaga diri sebelum 
sakit adalah pokok pangkal pengobatan, karena jikalau telah sakit tentu sukar 
diobati dan tentu makan waktu untuk kesembuhannya. Oleh sebab itu berlaku 
sederhanalah dalam makan minum, 

b. Bukan banyaknya makanan yang menyebabkan kuatnya tubuh, tetapi 
makan secukupnya itulah yang membuat tubuh menjadi bersemangat dan 
menyebabkan kecerdikan dan berfikir. 

c. Jikalau perut sudah terisi banyak makanan, maka sempitlah jadinya 
untuk isi m inuman. Jikalau sudah di is i terlampau banyak dengan minuman, 
maka sempitlah jadinya untuk diisi udara. Kalau demikian itu, teijadi, maka 
kelesuan, kemalasan, kelelahan akan menghinggapi orang yang berbuat semacam 
itu. Hal ini sangat membahayakan kesihatannya, sebab akhimya akan sering sakit- 
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sakitan tubuhnya dan jiwanya menjadi pemalas dan gemar menganggur, 
fikirannya tumpul dan hilanglah semangat keijanya. Akibatnya timbullah berbagai 
angan-angan yang buruk dalam fikirannya. 

Menilik hal-hal di atas itu, maka dapatlah kita menilai, betapa tinggi ajaran 
yang diberikan oleh Rasulullah s.a.w. itu kepada ummatnya. Selanjutnya 
terserahlah kepada kita sendiri untuk melaksanakan atau mengabaikannya. 
Semoga Allah memberikan taufik kepada kita agar kita dapat selalu mengikuti dan 
mengamalkan ajaran-ajarannya itu. Amin. 

Apa yang diuraikan dalam nomor tiga di atas adalah sesuai dengan 
tuntunan Nabi Muhammad s.a.w. kepada seluruh ummatnya dan disabdakan 
dalam sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh Imam-imam Ahmad, Termidzi, 
Nasa'i serta Ibnu Majah yang oleh Imam Termidzi dikatakan sebagai Hadis hasan. 
Hadis ini diterima dari sahabat Almiqdam bin Ma'dikariba r.a. 

Adapun sabda Rasulullah yang dimaksudkan ialah: 

"Tiada seorang anak Adam (manusia)pun yang memenuhi sesuatu wadah 
yang lebih buruk daripada perut. Cukuplah anak Adam (manusia) itu makan 
beberapa suap saja yang dapat mendirikan (menguatkan) tulang belakangnya. 
Oleh sebab itu, apabila perut itu mesti diisi, cukuplah sepertiga untuk 
makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga lagi untuk pemafasannya 
(jiwanya)." 
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Demi menjaga pola makan selain secara seimbang, Pak Ilham juga 
menjelaskan kepada para siswanya siswa haras mengkonsumsi makanan yang 
mengandung unsur-unsur karbohidrat, protein, mineral, dan vitamin. 

1. Karbohidrat 

Karbohidrat merapakan senyawa organik yang terbentuk dari 3 unsur 
yaitu Karbon(C), Oksigen (O) dan Hidrogen (H). Karbohidrat disebut juga hidrat 
arang. Karbohidrat sebagai sumber energi utama di bentuk oleh tumbuhan melalui 
proses fotosintesis. Dalam tubuh manusia atau hewan, karbohidrat terbentuk 
melalui reaksi yang teijadi dari beberapa asam amino dan gliserol lemak. 
Karbohidrat sebagian besar di jumpai pada produk nabati seperti serealia, umbi- 
umbian, dll. Makanan yang paling banyak mengandung karbohidrat adalah nasi, 
singkong, roti, mie, dan lain-lain. 

2. Protein 

Protein adalah zat makanan berapa asam-asam amino yang berfungsi 
sebagai pembangun dan pengatur bagi tubuh. Protein mengandung unsur karbon, 
hidrogen, oksigen dan nitrogen yang tidak dimiliki oleh lemak atau karbohidrat. 
Molekul protein juga mengandung posfor, belerang serta beberapa protein 
memiliki unsur logam seperti besi dan tembaga (Budianto, 2009:143). Protein 
berasal dari bahasa yunani yaitu proteos, artinya yang utama atau yang di 
dahulukan. Protein ditemukan oleh ahli kimia Belanda, Geraldus Mulder (1802- 


1880). 
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Protein terdiri atas rantai-rantai asam amino (20 jenis asam amino) yang 
terikat satu sama lain dalam ikatan peptida. Dari dua puluh macam asam amino, 
tubuh orang dewasa membutuhkan delapan jenis asam amino esensial yaitu lisin, 
leusin, isoleusin, valin, triptofan, fenilalanin, metionin, treonin, sedangkan untuk 
anak-anak yang sedang tumbuh, ditambahkan dua jenis lagi yaitu histidin dan 
arginin. Adapun contoh asam a m ino non esensial yaitu prolin, serin, tirosin, 
sistein, glisin, asam glutamat, alanin, asam aspartat, aspargin, omitin (Irianto dan 
Waluyo, 2004:193). 

Protein mempunyai fungsi bermacam-macam bagi tubuh, yaitu sebagai 
enzim, zat pengatur pergerakan, pertahanan tubuh, dan alat pengangkut. Sebagai 
zat-zat pengatur, protein mengatur proses-proses metabolisme dalam bentuk 
enzim dan hormon. Proses metabolik (reaksi biokimiawi) diatur dan 
dilangsungkan atas pengaturan enzim, sedangkan aktivitas enzim diatur lagi oleh 
hormon, agar terjadi hubungan yang harmonis antara proses metabolisme yang 
satu dengan yang lain (Sediaoetama, 2008:127). 

Berdasarkan sumbemya protein dibagi menjadi dua jenis, yaitu 

Protein hewani. Protein hewani adalah protein yang berasal dari he wan, 
dimana hewan yang memakan tumbuhan mengubah protein nabati menjadi 
protein hewani. Contoh daging sapi, daging ayam, susu, udang, telur, belut, ikan 
gabus dan lain-lain. 
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Protein nabati. Protein nabati adalah protein yang berasal dari tumbuh- 
tumbuhan. Contoh jagung, kacang kedelai, kacang hijau, dan jenis kacang- 
kacangan lainnya yang mengandung protein tinggi. 

Berdasarkan bentuknya, protein dibagi menjadi dua jenis, yaitu: 

Protein fibriler (skleroprotein), yaitu protein yang berbentuk serabut. 
Protein ini tidak larut dalam pelarut-pelarut encer, baik larutan garam, asam basa 
ataupun alkohol. Contohnya kolagen yang terdapat pada tulang rawan, miosin 
pada otot, keratin pada rambut, dan fibrin pada gumpalan darah. 

Protein globuler atau steroprotein, yaitu protein yang berbentuk bola. 
Protein ini larut dalam larutan garam dan asam encer, juga lebih mudah berubah 
di bawah pengaruh suhu, konsentrasi garam, pelarut asam dan basa dibandingkan 
protein fibriler. Protein ini mudah terdenaturasi, yaitu susunan molekulnya 
berubah diikuti dengan perubahan sifat fisik dan fisiologiknya seperti yang 
dialami oleh enzim dan hormon. 

3. Mineral 

Mineral adalah padatan senyawa kimia homogen, non-organik, yang 
memiliki bentuk teratur (sistem kristal) dan terbentuk secara alami. Istilah mineral 
termasuk tidak hanya bahan komposisi kimia tetapi juga struktur mineral. Mineral 
termasuk dalam komposisi unsur mumi dan garam sederhana sampai silikat yang 
sangat kompleks dengan ribuan bentuk yang diketahui (senyawaan organik 
biasanya tidak termasuk). 
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4. Vitamin 

Vitamin adalah zat organik yang banyak ditemukan pada makanan. 
Vitamin penting dalam membantu perkembangan fisik dan mental manusia, meski 
dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang sedikit. Karena dibutuhkan dalam jumlah 
yang sedikit, vitamin tergolong sebagai zat gizi mikro. 

Sayangnya, tubuh manusia tidak dapat memproduksi vitamin sendiri. 
Maka sangat penting bagi semua manusia untuk mengonsumsi makanan dan 
minuman yang mengandung vitamin. 

Jenis zat gizi mikro ini masih terbagi-bagi lagi dalam kelompok dan jenis 
yang berbeda. Ada enam jenis vitamin yang berperan penting dalam menjaga 
fungsi tubuh manusia. Sedangkan dua kelompok vitamin yaitu vitamin yang larut 
dalam lemak dan vitamin yang larut dalam air. 

Vitamin yang larut dalam lemak tersimpan pada sel-sel lemak dan 
memerlukan lemak agar dapat diserap. Yang termasuk vitamin larut lemak adalah 
vitamin A, D, E, dan K. Mirip seperti lemak, vitamin yang larut dalam lemak akan 
disimpan jika jumlahnya sudah berlebih dan akan digunakan untuk proses 
selanjutnya. Oleh karena itu penting untuk hanya mengonsumsi suplemen 
vitamin-vitamin ini secukupnya saja. Bila dikonsumsi berlebihan, vitamin ini 
tidak dibuang oleh tubuh sehingga dapat berbahaya bagi kesehatan. 

Kebalikannya, vitamin yang larut dalam air tidak dapat disimpan dalam 
tubuh. Oleh karena itu, tubuh manusia perlu mengonsumsi vitamin larut air setiap 
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hari dalam jumlah yang sesuai. Keunggulannya, vitamin jenis ini dapat diserap 
kapan pun tanpa harus membutuhkan lemak. 

(b) Istirahat 

Istirahat adalah salah satu cara hidup sehat yang sering kali beliau 
sampaikan kepada para siswa. Dalam interview, beliau menjelaskan kepada 
penulis bahwa dalam sehari kita harus ada istirahat paling tidak enam jam. 
Istirahat menurut beliau bisa dengan tidur atau bisa juga dengan membiarkan 
tubuh tidak melakukan aktifitas. Hal ini selalu beliau sampaikan dalam 
penjasorkes agar para siswa senantiasa terbiasa untuk menjaga kondisi badan 
supaya tetap sehat. 

Istirahat sangat penting karena istirahat merupakan cara memulihkan 
kondisi tubuh setelah melakukan aktivitas. Selain itu, istirahat juga dapat 
mengurangi ketegangan otot-otot dan meringankan ketegangan pikiran. 

Setiap orang dapat melakukan istirahat menurut kebutuhannya masing- 
masing. Namun, istirahat yang paling baik dan sangat dianjurkan adalah tidur. 
Tidur merupakan cara terbaik melakukan istirahat. Tubuh yang mendapat istirahat 
yang baik akan mengembalikan kebugaran. 

Sebaliknya, tubuh yang tidak mendapat istirahat yang cukup akan tampak 
tidak segar dan mudah terserang penyakit. 
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(c) Jam Tidur 

Hal ini penting diperhatikan oleh Pak Ilham mengingat sekarang di 
zaman milenial dengan gaya hidup yang banyak dipengaruhi oleh kecanggihan 
teknologi dan informasi, semakin membuat pudamya kebiasaan manusia terhadap 
batasan mana jam istirahat dan mana jam aktivitas. Walhasil, kebiasaan terjaga 
sampai larut malam sudah bukan hal yang tabu di zaman sekarang. 

Beliau berkata: "Sering saya sampaikan (kepada para siswa) jangan 
sampai tidur terlalu larut malam, biar nanti tubuh kita pada saat bangun 
mendapatkan energi yang baik. Karena dengan tidur terlalu malam biasanya 
banyak efek-efek yang mengakibatkan badan tidak sehat. Karena angin malam itu 
kan biasanya mengandung banyak penyakit." 


"Tidur setidaknya enam setenga jam setiap malam. Waktu tidur kurang 
dari lima jam tidaklah cukup, sementara lebih dari delapan jam dianggap 
berlebihan." (Trifia Astuti Ningsih, 20) 

Dalam hal ini tidur pun ada etikanya. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Hudzaifah: "adalah Nabi Saw. Keika hendak tidur malam, beliau meletakkan 
tangan pada pipinya seraya membaca doa sebagai berikut: 

dlL&juilj 111 

“Ya Allah, dengan Asma-Mulah hidup dan matiku 


Kemudian ketika bangun beliau membaca do ’a sebagai berikut: 
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Ao!!j UjLaI LaJaj UU&t tjll\ iji iVavti 


“Segala puji bagi Allah yang membangnkan dan menidurkan kami, serta 
kepadaNya- lah kami kembali. ” 

Dari Ya’isy bun Tikhfah Al-Ghifari, ia berkata: “Kata ayahku: “Sewaktu 
berada di masjid aku tidur telungkup, lalu seorang pria membangunkan dengan 
kakinya seraya berkata: “Sungguh tidur yang seperti ini dibenci oleh Allah.” Dan 
ketika aku melihatnya, temyata beliau adalah Rasulullah Saw. (HR. Abu Dawud) 


Dari Abu Huroiroh, Rasul Saw bersabda : 


V ^aJaual .Sjj Ajfl ^tsu <&) j£jj 

(jj!j jj| aIjj) S jj aM £y Ailft 4 jI ^Jlau M j£ju 


“barang siapa duduk di suatu tempat duduk/majelis yang tiada disebut 
asma Allah di dalamnya adalah suatu kerugian baginya di hadapan Allah Swt. 
Demikian pula barang siapa tidur di tempat pembaringan tanpa menyebut asma 
Allah, adalah suatu kerugian baginya di hadapan Allah. (HR. Abu Dawud) 

Dalam beberapa riwayat tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu 


etika tidur berdasarkan apa yang dilakukan Rasulullah adalah dengan mengingat 


dan menyebutkan nama Allah. Hal ini pun berlaku juga ketika bangun. Upaya ini 


perlu karena selain kita berikhtiyar dalam menjaga hidup sehat, juga perlu berdoa 


agar kesehatan menjadi berkah. 


Selain mengingat Allah, terdapat beberapa riwayat lain tentang 
bagaimana posisi tidur yang baik dan yang jelek menurut Rasulullah. Orang boleh 
tidur dengan terlentang dan meletakkan salah satu kakinya pada kaki lainnya, dan 
boleh dengan duduk atau bertopang dagu 
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Dari Abdullah bin Zaid: “Bahwasanya ia melihat Rasul Saw. Tidur 
terlentang di masjid seraya meletakkan kaki satu ke kaki lainnya ” (HR. Bukhori- 
Muslim) 

Jabir bin Samurah: “Nabi Saw sehabis shalat shubuh , duduk bersila 
pada tempatnya sampai matahari terbit”. (HR. Abu Dawud) 

Dari Ibnu Umar: “Aku melihat Rasul Saw. Di serambi Ka’bah duduk 
mendekap lutut dengan kedua tangannya .” (HR. Bukhari) 

Dari Qailah binti Makhramah: “Aku melihat Nabi Saw. Duduk 
merapatkan paha pada perutnya dan kedua tangan mendekap betisnya, suatu aku 
melihatnya terasa gentar, karena kekhusyu ’an beliau pada duduknya ” (HR. Abu 
Dawud Turmudzi) 

Dari Syarid bin Suwaid, katanya: “ Rasul Saw. Lewat di mukaku, sedang 
aku tengah duduk dan tangan di belakang kutekan (pada lantai), lalu beliau Saw. 
Menegur dengan sabdanya: “Ketahuilah, bahwa dudukmu itu secara duduknya 
orang terkutuk”. ” (HR. Abu Dawud) 

4.7 Prestasi Non Akademik 

Prestasi merupakan salah satu barometer yang dapat menunjukkan 
seberapa jauh proses belajar yang dilakukan mencapai hasil yang diinginkan. 
Sebenamya tidak hanya dari faktor prestasi saja. Pola hidup, daya berpikir dan 
tingkah laku juga menjadi salah satu hasil yang bisa dicapai dari pendidikan. 
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Prestasi sangat penting untuk memacu dan mendorong para siswa untuk saling 
berkompetisi menjadi yang terbaik. 

Meski terdapat banyak faktor yang bisa mengukur seberapa baik 
pendidikan, penulis mencoba menggali dari sisi prestasi karena lebih mudah 
dibaca oleh khalayak umum. Prestasi non akademik karena pendidikan olahraga 
dan kesehatan lebih identik dengan kegiatan non akademik. 

Selain sebagai baromater, prestasi pun juga dapat menjadi pensupport 
para siswa untuk belajar lebih tekun demi menjadi yang terbaik. Dengan adanya 
persaingan maka proses belajar akan semakin lebih baik. Sebagaimana 
diterangkan dalam surat al-Baqarah yang artinya: 

“Maka beromba-lombalah dalam berbuat kebaikan ” 

Memang tujuan persaingan sendiri bermacam-macam mengingat 
kompetisi juga bermacam-macam bentuknya. Namun dalam kasus ini kita 
menggali seberapa penting prestasi yang dicapai untuk tujuan pendidikan. 
Meskipun bukan prestasi di bidang akademik, bukan berarti layak untuk 
dikesampingkan. Karena secara tidak langsung olahraga dan kesehatan sangat 
berpengaruh terhadap proses pendidikan lainnya. Tentu saja karena pendidikan 
dan kesehatan merupakan suatu korelasi yang tidak bisa dipisahkan satu sama 
lain. 


Berdasarkan sumber data yang diperoleh dari Bapak Ilham pada 
interview eksklusif di kantor MTs, terdapat banyak prestasi yang dicapai oleh 
siswa-siswi didiknya sejak tahun 2007 pada ajang kompetisi antar sekolah. 
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Menurut beliau, prestasi ini banyak dipengaruhi oleh banyaknya potensi yang 
dimiliki siswa-siswi didiknya. 

Berikut adalah dafitar prestasi Non Akademik siswa MTs A1 Ma’arif 

1. Juara 1 bola voli antar sekolah se-kabupaten Tuban 2007 

Pada tahun 2007 perwakilan dari siswa MTs Al-Ma’Arif berhasil meraih 
juara pada ajang kompetisi bola voli antar sekolah se-kabupaten Tuban. Kompetisi 
ini di selenggarakan di MAN Rengel Tuban. Para siswa didikan beliau berhasil 
menyabet juara pertama pada ajang bergengsi tersebut. 

2. Juara 1 bola voli antar SMP-MTs se-kabupaten Tuban 2009 

Dua tahun berikutnya perwakilan anak didik beliau kembali menoreh 
gelar juara pertama pada ajang kompetisi perlombaan bola voli antar SMP-MTs 
se-kabupaten Tuban. Prestasi ini kembali diraih berkat keijasama dan semangat 
para siswa dalam mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Juara 1 Bola Voli Putri antar sekolah se-KKM Rengel 

MTs Al-Ma’ arif rupanya tidak hanya puas dengan perolehan prestasi 
putra didiknya, pada ajang berikutnya giliran tim boa voli putri yang unjuk gigi 
menyabet juara satu pada kompetisi antar sekolah se-KKM Rengel. 

4. Juara 2 Bola Voli Putra antar sekolah se-KKM Rengel 

Pada kompetisi yang sama tim putra hanya puas dengan posisi juara kedua. 


5. Juara umum Jambore se-KKM Rengel 2013 



71 


Prestasi-prestasi tersebut seolah menghujani para siswa seiring dengan 
upaya-upaya yang dilakukan sang guru setiap tahunnya. Bahkan selain prestasi 
olahraga juga banyak prestasi non akaemis lainnya yang berhasil mereka raih. Pak 
Ilham selaku guru olahraga pun turut menjadi pembimbing dalam kegiatan- 
kegiatan non akadeemis lainnya. Seperti contoh kegiatan pramuka. Menurut 
beliau kegiatan ini beijalan dengan baik. Setiap dua tahun sekali MTs A1 Ma’arif 
turut serta mengirim delegasi untuk ikut jambore se-KKM Rengel. Setiap kegiatan 
yang diikuti MTs A1 Ma’arif di jambore selalu memborong beberapa piala dari 
bermacam katagori. Bahkan pemah meraih juara umum pada tahun 2013. 

6. 10 besar pildacil tingkat kabupaten 

Selain perolehan olahraga dan kegiatan ekstrakurikuler, juga tercatat 
bahwa MTs Al-Ma’arif kerap meraih penghargaan non akademik lainnya seperti 
pildacil dan pidato. Beberapa perwakilan siswa MTs Al-Ma’arif kerap menoreh 
posisi sepuluh besar di tingkat kabupaten dan turut juga menjadi perwakilan 
kabupaten Tuban pada ajang kompetisi tingkat propinsi. 


4.8 Pengaruh Pendidkan Jasmani Olahraga dan Kesehatan terhadap Prestasi 
Non Akademik 

Dalam penelitian ini kami mendapati sebuah upaya yang menjadi salah 
satu faktor -bahkan faktor vital jika diterik secara menalam- terhadap baik atau 
tidaknya pendidikan terutama penidikan agama Islam. 
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Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kesehatan dan pendidikan 
merupakan korelasi yang tidak bisa terpisah satu sama lain. Tidak bisa berdiri 
sendiri. 


"Kesehatan adalah faktor penting yang mutak diperlukan oleh setiap 
manusia dalam upaya mensukseskan segalam macam bentuk aktifitas, baik aspek 
duniawi maupun ukhrowi" (KH. Abdullah Faqih, 2008:97) 

Kesehatan sangatlah perlu bagi siswa dan tenaga pendidik demi 
berjalannya pendidikan yang lebih baik. Sebaliknya, pendidikan akan kesehatan 
juga perlu adanya demi berlangsungnya kehidupan di dunia pendidikan yang lebih 
sehat. 


Kedua faktor ini dapat diwujudkan dalam satu program pendidikan yaitu 
pendidikan olahraga. Salah satu upaya meningkatkan kualitas pendidikan dalam 
bidang olahraga adalah meningkatkan prestasi siswa. Sebab dengan adanya 
barometer prestasi atau pencapaian siswa dalam pendidikan olahraga, akan dapat 
memicu dan memberi semangat kepada mereka untuk belajar lebih baik. 

Olahraga sangat erat kaitannya dengan prestasi non akademik. Sebagian 
besar yang diajarkan adalah pengetahuan tentang menjaga kebugaran tubuh engan 
berolahraga, teknik berolahraga, dan pengetahuan tentang sistematika cabang- 
cabang olahraga. Dengan adanya prestasi dalam bidang non akademik ini, 
tentunya akan mendorong siswa untuk berusaha lebih baik meraihnya. Bersamaan 
dengan hal tersebut, pola hidup sehat pun secara otomatis diterepkan oleh para 
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siswa. Dan kesehatan yang teijaga akan membuat proses pendidikan akan beijalan 
dengan baik. 

Menurut Pak Ilham menghidupkan olahraga sangat penting karena jika 
tubuh tidak sehat, maka melakukan aktifitas keagamaan pun tidak akan maksimal. 

Dari uraian di atas dapat ditarik garis kesimpulan bahwa pengaruh 
pendidikan olahraga terhadap prestasi siswa adalah. 

1. Sebagai penyulut adanya perhatian yang intens terhadap pencapaian 
prestasi. Karena pendidikan kesehatan butuh pemicu agar beijalan 
optimal, dan pemicu tersebut adalah prestasi non akademik, maka 
prestasi menjadi upaya yang perlu ditingkatkan. 

2. Sebagai modal utama tercapainya prestasi. Tentu saja jika tubuh 
tidak sehat maka bagaimana siswa bisa mencapai prestasi yang 
diinginkan. Dan untuk mencapai tubuh yang sehat perlu pengetahuan 
tentang kesehatan. 

3. Sebagai penyuplai ilmu tentang berbagai macam teknik cabang 
olahraga yang perlu dipelajari oleh siswa. Dalam hal ini Pak Ilham 
selaku guru pembimbing Penjasorkes/PJOK menerapkan pola 
pengajaran sebagaimana KI dan KD yang ada, baik itu dengan 
praktek ataupun materi. Selain itu juga menerapkan progam 
tambahan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 



BABY 


KESIMPULAN 


5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terkait peran guru 
olahraga terhadap prestasi non akademik siswa di MTS A1 Ma'arif Plandirejo 
Plumpang Tuban, dapat disimpulkan menjadi beberapa poin yakni: 

1. Proses pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang dilaksanakan 
di MTs A1-Ma'arif benar-benar diajarkan sesuai dengan KI dan KD yang 
ditetapkan. Guru yang membidangi pelajaran tersebut menerapkan pengajaran 
yang proporsional antara materi teori dan praktek sesuai KI dan KD. Ada banyak 
materi diajarkan mulai dari pendidkan olahraga, permainan, hingga seni bela diri. 

Peran guru olah sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya pendidikan 
penjasorkes. Dari terlaksananya proses belajar pendidikan olahraga dan kesehatan 
yang baik, tercapailah prestasi yang membanggakan. Semua tak lepas dari arahan 
sang guru. Beberapa hal penting yang menjadi titik tekan dalam hal ini adalah 
himbuan beliau untuk berpola hidup sehat, karena prestasi olahraga tidak akan 
tercapai kalau siswanya tidak sehat. Peran eksklusif dalam hal ini adalah adanya 
bimbingan ekstrakulikuler seperti bimbingan bola voli. 

2. Prestasi non akade m ik yang berhasil dicapai oleh siswa-siswi MTs Al- 
Ma'arif cukup membanggakan. Banyak perolehan yang dicapai terutama dari 
bidang olahraga bola voli. Tercatat dari beberapa tahun sebelumnya telah 
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membawa pulang penghargaan mulai dari juara umum hingga perigkat dua putra 
dan putri. Selain itu pula tercapai prestasi non akademik di bidang kepramukaan 
dan pidato yang diselenggarakan tingkat kabupaten. 

3. Pengaruh pendidikan olahraga terhadap prestasi siswa adalah: 

a. Sebagai penyulut adanya perhatian yang intens terhadap pencapaian prestasi. 

b. Sebagai bekal utama meraih prestasi. Prestasi dapat diraih dengan modal hidup 
sehat. Dan sehat dapat dicapai dengan mempelajari pengetahuan kesehatan. 

c. Sebagai penyuplai ilmu tentang berbagai macam teknik cabang olahraga yang 
perlu dipelajari oleh siswa. 


5.2 Saran 

Terkait dengan beberapa poin yang telah kami simpulkan, setidaknya ada 
sedikit sumbangsih pemikiran yang semoga bisa bermanfaat, diantaranya: 

1. Bagi pihak lembaga pendidikan akan lebih efektif jika sering mengadakan 
pelatihan-pelatihan atau seminar tentang pentingnya pendidikan olahraga dan 
kesehatan dalam kemasan yang lebih ekslusif. Seperti halnya menghadirkan 
tokoh-tokoh yang sudah berkiprah alam bidang olahraga. 

2. Setidaknya ada studi banding atau kunjungan ke beberapa tempat pelatihan 
olahraga supaya para siswa merasakan atmosfer yang lebih luas tentang 
kegiatan yang dibidanginya. 
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Lampiran 1 


Pedoman Wawancara 


Pedoman Wawancara 

Sumber data (Responden) :. 

Hari dan tanggal :. 

Jam :. 

Lokasi :. 

1. Peran guru olahraga dalam meningkatkan prestasi non akademik ? 

a. Bagaimana preses kegiatan olahraga selama ini? 

b. Apa kiat-kiat Bapak dalam meningkatkan prestasi siswa? 

c. Apakah ada pengaruh guru olahraga terhadap prestasi siswa? 

2. Apa saja prestasi non akademik siswa MTs Al Ma'arif yang pernah diraih? 
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Lampiran 2 


Pedoman Observasi 


No 

Objek 

Objek yang diobservasi 

1 

Peran 

Guru 

Olahraga 

a. Guru Olahraga 

b. Kegiatan Olahraga 

c. Materi Olahraga 

2 

Prestasi 

Non 

Akademik 

a. Kiat-kiat yang dilakukan untuk meraih prestasi non akademik 

b. bidang non akademik yang berprestasi 

3 

Pengaruh 

PJOK 

terhadap 

Prestasi 

Non 

akademik 

a. Faktor yang menyebabkan tercapainya prestasi 
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Lampiran 3 


Pedoman Dokumentasi 


No 

Objek 

Objek yang diobservasi 

1 

Peran Guru Olahraga 

a. Gambar praktek olahraga di luar kelas 

2 

Prestasi Non Akademik 

a. Gambar tropi penghargaan yang pemah diraih 

oleh siswa MTs A1 Ma’arif 
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Lampiran 4 


Dokumentasi 



Wawancara dengan Mh.Ilham,S.Pd 



Kegiatan praktek olahraga di luar kelas 
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Trofi penghargaan prestasi Non Akademik Siswa MTs Al-Ma’arif 
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